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1 2 3 4 
16 ط Ta’ Ṭ 
18 ع ‘Ain 
Koma terbalik di atas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, disisi tombol 
angka 1 (`) 
19 غ Gain G 
20 ف Fa’ F 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 م Mim M 
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h. Huruf Besar 
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ABSTRAK  
 
MAKNA SABAR DALAM AL-QUR’AN  
(Studi atas Kisah Nabi Yusuf dalam Sūrah Yūsuf). 
NAFISAH NUR LAILI 
Skripsi ini mengkaji tentang makna sabar dalam al-Qur’an (studi atas 
kisah Nabi Yusuf dalam Sūrah Yūsuf). Ada dua hal yang dikaji dalam penelitian 
ini, yaitu pertama, bagaimana kisah Nabi Yusuf dinarasikan dalam al-Qur’an. 
Kedua, bagaimana bentuk-bentuk kesabaran Nabi Yusuf dan pengungkapannya 
oleh al-Qur’an dalam Sūrah Yūsuf. Kedua hal tersebut dikaji dengan 
menggunakan teori Jorce J. E Gracia yaitu teori makna implikatif.   
Dari kajian itu diperoleh temuan bahwa al-Qur’an menarasikan kisah Nabi 
Yusuf secara runtut dan struktural ke dalam tujuh episode, di antaranya episode 
pertama, kisah Nabi Yusuf adalah aẖsan al-qaṣaṣ, episode kedua tentang mimpi 
Nabi Yusuf, episode ketiga tentang Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya, episode 
keempat tentang Nabi Yusuf di dalam kerajaan, episode kelima tentang Nabi 
Yusuf di dalam penjara, episode keenam tentang Nabi Yusuf memegang 
kekuasaan dan episode ketujuh tentang pertemuan Nabi Yusuf dengan 
keluarganya.         
Dengan menggunakan teori implikatif, pesan yang ditemukan adalah 
ragam makna kesabaran Nabi Yusuf yang terdapat dalam Sūrah Yūsuf. Di 
antaranya: pertama, kesabaran Nabi Yusuf dalam melaksanakan ketaatan kepada 
Allah. Dalam kesabaran ini terdapat tiga etape yaitu sabar dalam mengemban 
amanah, sabar dalam berdakwah, dan sabar dalam memberi maaf. Kedua, 
kesabaran Nabi Yusuf dalam menjauhi kemaksiatan. Ada dua etape dalam 
kesabaran ini yaitu sabar dalam mengendalikan hawa nafsu dan sabar dalam 
menghindari ajakan kemaksiatan. Ketiga, kesabaran Nabi Yusuf dalam 
menghadapi ujian Allah. Ujian Allah berupa ujian kenikmatan dan ujian musibah. 
Dari semua kesabaran ini yang termasuk dalam kategori sabar iktiyari adalah 
kesabaran Nabi Yusuf dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah dan kesabaran 
Nabi Yusuf dalam menjauhi kemaksiatan. Sedangkan kesabaran Nabi Yusuf 
dalam menghadapi ujian Allah merupakan sabar iḍtirari.  
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ABSTRACT 
The meaning of Patient in the Al-Quran  
 
( A Study on the Story of Prophet Yoseph in Surah Yusuf)  
NAFISAH NURLAILI 
 
 
 
This thesis examines the patient about the meaning of the Qur'an (a study 
on the story of the Prophet Joseph in Sūrah Yūsuf). There are two things that are 
examined in this study, the first, how the story of Prophet Yusuf narrated in the 
Qur'aan. Second, how forms of patience of the Prophet Joseph and such disclosure 
by the Qur'an in Sūrah Yūsuf. Both of these are examined by using the theory of 
Jorce j. e. Gracia i.e. theory of meaning implicative meaning.  
From the study it obtained findings that the Qur'an narrates the story of 
Prophet Yusuf are coherently and structural into the seven episodes, of which the 
first episode, the story of the Prophet Joseph was aẖsan al-qaṣaṣ, the second 
episode of dreams of the Prophet Joseph, the third episode the Prophet Joseph and 
his brothers, the fourth episode of the Prophet Joseph in the Kingdom, the fifth 
episode of the Prophet Joseph in prison, the sixth episode of the Prophet Joseph in 
power and the seventh episode of the Prophet Joseph in a meeting his family.         
By using the implicative  theory, is a variety of messages found the 
meaning of patience of the Prophet Yusuf found in Sūrah Yūsuf. They are : first, 
the patience of the Prophet Joseph in performing bedience to God. In patience, 
there are three stage i.e. patient in carrying out the mandate, patient in preaching, 
and patient in forgiveness. Second, the patience of the Prophet Joseph in away 
from sin. There are two the etape in patience wait in controlling desires and wait 
in the resist sin. Third, the patience of the Prophet Joseph in the face of God's test. 
The test of God in the form of examination of pleasure and test disaster. From all 
this patience which is included in the category of patient iktiyari is the patience of 
the Prophet Joseph in performing obedience to God and the patience of the 
Prophet Joseph in away from sin. While the patience of the Prophet Joseph in the 
face of God is patient exam iḍtirari. 
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MOTTO 
 
 َنوُِزئآَفْلا ُمُه ْمُهـَنأ اوُرَـبَصَاِبم َمْوَـيْلا ُمُهُـتْـيَزَج نيِإ 
“Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena 
kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang”.  
(QS. Al-Mu’minūn:111) 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an mengandung banyak pesan, salah satu pesan yang 
disampaikan al-Qur’an yang berkaitan dengan moral adalah pemaparan kisah-
kisah yang menggambarkan peristiwa kehidupan umat terdahulu. Kisah-kisah 
yang terdapat dalam al-Qur'an memberikan banyak hikmah, selain sebagai 
pengenalan tokoh kenabian juga sebagai contoh keteladan akhlaqul karīmah 
dari para nabi terdahulu. Dari segi proporsi, kisah menempati bagian 
terbanyak dalam keseluruhan isi al-Qur’an. Kisah dituturkan sebagai media 
penyampaian pesan kepada umat manusia tentang perlunya usaha terus 
menerus untuk meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai puncak ciptaan 
ilahi.
1
 
Sebagai umat Islam, hal pertama yang harus ada pada setiap muslim 
adalah bagaimana mengambil pelajaran yang terjadi atau kisah yang ada 
dalam al-Qur’an. Karena kisah atau kejadian yang ada dalam al-Qur’an 
tersebut bukan hanya sebuah informasi belaka melainkan al-Qur’an datang 
untuk menjelaskan pesan-pesan sejarah dan pergerakannya.
2
 
Ada banyak kisah yang terdapat dalam al-Qur’an. Semua kisah itu pasti 
memiliki makna. Dari beberapa kisah yang terdapat di dalam al-Qur’an, salah 
                                                             
1
 Nurcholis Madjiid, Islam Agama Peradaban “Membangun Makna dan Relevansi Doktrin 
Islam Dalam Sejarah” (Jakarta: Paramdina, 2000), h. 45.  
2
 Dina Rahmatika Siregar, “Kisah Istri Nabi Luth Dalam Al-Qur’an (Pesan Moral Dibalik 
Ketidaktaatan Istri Nabi Luth)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2016),  h. 3. Sebagaimana yang dikutip dalam buku Dirasat al-Islamiyyah al-Mu’ashirah fi Daulat 
wa al-Mujtama’ karya M. Syahrur, (Damaskus: T.np. 1994), h. 30.  
2 
 
satunya adalah kisah Nabi Yusuf. Penulis akan fokus pada kisah Nabi Yusuf 
dalam al-Qur’an yaitu pada Sūrah Yūsuf. Kisah ini sungguh unik jika 
dibandingkan dengan kisah-kisah Nabi lainnya. 
 Keunikan itu terletak pada isi dari kisah Nabi Yusuf yang berlainan 
dengan kisah nabi-nabi yang lain. Dalam kisah nabi-nabi yang lain, Allah 
menitik beratkan kepada tantangan yang bermacam-macam dari kaum 
mereka, kemudian mengakhiri kisah itu dengan kemusnahan para penentang 
para nabi itu. Sedangkan dalam kisah Nabi Yusuf, Allah menonjolkan akibat 
yang baik dari pada kesabaran dan bahwa kesenangan itu datangnya sesudah 
penderitaan.
3
 Oleh karena itu Allah menyebutnya dengan aẖsan al-qaṣaṣ 
(sebaik-baik kisah), sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur'an Sūrah 
Yūsuf ayat 3, sebagai berikut:4 
ْحَن ْنَْْ ن ْق ْصَْْعَْْلحيَْكَْْأْححَْسَْنْْحاَْقلَْص ْصَْْ
 بَْأْآْحوَْحْحي ْإْآنَْْلحيَْكَْْذهْحاْ ا ْقلْحرَْناءَْْْو إْحْنْ ْكْحنَْتْ
 ْمْحنَْْ قْحْب
 ل ْهَْْل ْمَْنْْحاَْغل ْفا ْلَْ حيْْ 
 “Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.”5 
Kisah Nabi Yusuf identik dengan nilai-nilai kehidupan manusia dalam 
mengarungi fase remaja-dewasa. Selain itu juga terkandung ajaran bagaimana 
bersikap saat menjadi orang biasa, teraniaya hingga menjadi pembesar istana.  
Oleh karena itu sangat wajar jika Allah memberikan penilaian terhadap kisah 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2010), 
h. 366.  
4
 Ibid., h. 495. 
5
 Ayat-ayat al-Qur’an dalam skripsi ini diambil dari Qur’an in Word versi 1.0.0, begitu juga 
untuk bab-bab selanjutnya .  
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Nabi Yusuf sebagai kisah yang paling baik bagi Nabi Muẖammad dan 
umatnya.   
Diceritakan dalam al-Qur’an tepatnya Sūrah Yūsuf, bahwa Nabi Yusuf 
banyak menghadapi rintangan semasa hidupnya, baik di lingkungannya 
maupun keluarganya sendiri yaitu saudara-saudaranya. Allah menguji 
kesabaran Nabi Yusuf dengan dipisahkan dari ibu bapaknya, dibuang ke 
dalam sumur, dan diperdagangkan sebagai budak. Kemudian Allah menguji 
imannya dengan godaan wanita cantik lagi bangsawan dan akhirnya 
dimasukkan ke dalam penjara. Kemudian Allah melepaskan Yusuf dan 
ayahnya dari segala penderitaan dan cobaan itu, menghimpun mereka 
kembali, mengembalikan penglihatan Ya’qub dan menghidupkan lagi cinta 
kasih antara mereka dengan Yusuf.
6
  
Dalam kisah Nabi Yusuf tersirat banyak sekali pelajaran yang bisa 
diambil untuk menjalani kehidupan ini, berupa contoh, hikmah, pesan-pesan 
kehidupan yang sangat mengagumkan, serta petunjuk laksana lentera dalam 
menjalani kehidupan ini. Sedangkan di sisi lain banyak kajian tentang kisah 
Nabi Yusuf tetapi hanya sebatas kisah romantis berkisar pada cinta Nabi 
Yusuf dan istri al-Azīz yaitu Zulaikha, sehingga ada hal-hal yang mungkin 
lebih penting dari sekedar kisah romantis. Kemudian di sinilah penulis 
tertarik untuk menggali pelajaran-pelajaran yang lebih dari itu yaitu makna 
kesabaran Nabi Yusuf yang terkandung dalam Sūrah Yūsuf, seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S. Yūsuf ayat 90 yang berbunyi; 
                                                             
6
 Ibid., h. 366.   
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ْ هَّن إْآَن ح يَلَعْ للهاْ َّنَمْ حدَقْي  خَأْاَذَهَوْ  ف سو يَْاَنأَْلَاقْ  ف سو يَْتَنلأَْكَّن
 َءأْاو لَاق
َْي ن  س حح محلاَْر حجَأْ عي  ض َيلا َْللهاَّْن َإفْح  بِحصَيَوْ  قَّت َيْنَم 
“Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yūsuf?". Yūsuf 
menjawab: "Akulah Yūsuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang 
bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik”.7 
Menanamkan sifat sabar memang penting dalam diri kita karena dengan 
sifat sabar dalam diri bisa menolong kita dari problem kehidupan. Hal ini 
dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah: 153, 
  ْ  ْ ْ  ْ ْْْْْْ  ْْْ
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”8 
Pada umumnya masyarakat sering menggunakan kata sabar dalam 
keseharian. Al-Qur’an banyak menyebut tentang sabar atau kesabaran dalam 
berbagai situasi, seperti dalam firman-Nya Q.S. An-Naẖl : 126-128,  
 ْ   ْ  ْ ْْ ْ ْْ ْ ْْ ْ  ْ
ْ  ْ ْ ْْ ْْْْْْْْْ ْ
  ْْْْْ  ْ ْ  ْْْْْ
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.  
Bersabarlah (hai Muẖammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan 
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang 
                                                             
7
 Ibid., h. 509.  
8
Ibid., h. 231.  
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mereka tipu dayakan. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” 
Struktur kisah itu tidak lepas dalam al-Qur’an. Salah satunya adalah 
sabar. Dari beberapa rintangan yang sudah disebutkan di atas, Nabi Yusuf 
selalu sabar dalam menghadapi setiap ujian hidupnya, terlebih yang berkaitan 
dengan harta, tahta dan wanita. Lalu konsep kesabaran seperti apa yang 
ditawarkan Nabi Yusuf yang terkandung dalam Sūrah Yūsuf. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 
mempertajam penelitian agar lebih spesifik dan terarah dapat ditarik pokok 
rumusan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana kisah Nabi Yusuf dinarasikan dalam al-Qur’an ?  
2. Bagaimana bentuk-bentuk kesabaran Nabi Yusuf dan pengungkapannya  
oleh al-Qur’an dalam Sūrah Yūsuf ?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagaimana berikut:  
1. Untuk mengetahui narasi kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an.  
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesabaran Nabi Yusuf yang 
diungkapkan oleh al-Qur’an dalam Sūrah Yūsuf, kemudian memahami 
makna-makna kesabaran yang disampaikan al-Qur’an. Tujuan berikutnya 
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adalah agar mampu merealisasikan makna tersebut dalam kehidupan 
sekarang. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat secara akademis, yaitu hadirnya penelitian ini untuk menambah 
serta memperkaya khazanah keilmuan di bidang tafsir al-Qur’an.  
2. Manfaat pragmatik  
a. Bagi Mahasiswa  
Selain ada manfaat untuk akademik secara umum, penelitian ini 
juga dapat bermanfaat untuk mahasiswa. Dari penelitian ini, 
mahasiswa dapat mengetahui makna-makna kesabaran yang terdapat 
dalam kisah Nabi Yusuf serta dapat merealisasikan makna tersebut di 
zaman modern ini.  
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini juga bermanfaat untuk masyarakat, salah satunya 
untuk memberikan pelajaran dan contoh bersabar yang diterapkan 
Nabi Yusuf dalam kehidupannya sesuai yang terkandung dalam al-
Qur’an.  
Dengan menemukan makna-makna kesabaran yang terkandung dari 
kisah Nabi Yusuf melalui penelitian, kemudian menariknya pada konteks 
saat ini, diharapkan dapat membantu dalam mengatasi problem-problem 
kehidupan manusia sehari-hari, sebagaimana peran dan tujuan al-Qur’an 
diturunkan kepada umat manusia sebagai petunjuk hidup dan juga solusi 
problematika kehidupan umat manusia. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Studi tentang kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an sudah dilakukan oleh 
sejumlah peneliti dengan berbagai sudut pendekatan. Dalam pendekatan 
bahasa ada beberapa riset yang sudah dilakukan, yaitu: Chatirul Faizah,
9
 dan 
Rendra Yuniardi.
10
 Dalam skripsi Chatirul Faizah menggunakan teori 
semiotika Roland Barthes untuk melakukan analisis semiotis dalam kisah 
Yusuf. Dari teori tersebut dihasilkan makna-makna baru seperti kepekaan 
terhadap derita orang lain, pengenalan potensi diri, keimanan dan 
ketaqwaan.
11
 
Dalam penelitian Rendra Yuniardi dapat disimpulkan bahwa alur narasi 
Yusuf sangat kompleks karena di dalamnya ditemukan pola struktur yang 
setiap fungsi unsurnya dapat diruntut secara terpisah. Dan struktur narasi 
Yusuf mengandung struktur dengan logika penceritaan fiksi khususnya fungsi 
agent (pelaku atau fā’il) dan patient (penderita atau maf’ūl bih). 
                                                             
9
 Chatirul Faizah, “Ajaran Moral Dalam Kisah Nabi Yusuf A.S. (Analisis Semiotik Roland 
Barthes” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015). 
10 
Rendra Yuniardi, “Narasi Aẖsan Al-Qaṣaṣ Dalam Al-Qur’an (Studi Struktural Narasi 
Yusuf dalam Surah Yusuf)” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2008).
 
11
 Dari teori tersebut menghasilkan makna seperti: pada kalimat ‎yā bunayya lā taqṣuṣ ru’yāka 
‘alā ikhwatika fayakīdū laka kaidā, kalimat yā bunayya merupakan simbol dari makna kasih 
sayang orang tua terhadap anaknya. Sedangkan lā taqṣuṣ ru’yāka ‘alā ikhwatika fayakīdū laka 
kaidā, secara denotasi memiliki makna larangan menceritakan mimpi kepada saudaranya karena 
khawatir akan terjadi sesuatu yang membahayakan keselamatan dirinya. Akan tetapi dengan kajian 
semiotis, kata lā taqṣuṣ ru’yāka merupakan suatu pesan kepada Nabi Yusuf bahwa beliau harus 
menjaga amanah dalam situasi apapun. Kemudian lā taqṣuṣ ru’yāka-fayakīdū memiliki arti 
larangan membalas dendam terhadap perbuatan jahat yang ditujukan kepada dirinya. Disusul 
dengan kalimat fayakīdū laka adalah isyarat bahwa Nabi Yusuf harus senantiasa yakin terhadap 
rencana Allah, bahwa selalu ada hikmah yang telah dipersiapkan oleh Allah dalam setiap peristiwa 
yang akan menimpanya.  
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 Penelitian yang menggunakan pendekatan hermeneutika yaitu: artikel 
Dadang Darmawan.
12
 Dari artikel ini dapat disimpulkan bahwa dalam kisah 
Nabi Yusuf ada rangkaian peristiwa yang saling berkaitan antara satu dengan 
yang lain, ada suka dan duka, dari kelelahan dan kepedihan ada rencana Allah 
yang masih menjadi rahasia. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan psikologi meliputi: artikel 
Hanik Mahliatussikah.
13
 Dalam artikel ini ia menerapkan teori Sigmund 
Freud yaitu teori psikoanalisa untuk mengkaji tokoh Yusuf. Dari penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan bahwa ada kedekatan antara Nabi Yusuf dengan 
ayahnya. Dari sini membuktikan bahwa kajian multidisipliner psikologi sastra 
mampu mengungkap sisi-sisi psikologi tokoh Yusuf yang dapat dijadikan 
pelajaran penting bagi umat manusia. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan histori, yakni: skripsi 
Ivadatun Fikriyah.
14
 Dari skripsi ini dapat disimpulkan bahwa kisah saudara-
saudara Yusuf dapat direlevansikan dengan proses penyelidikan kejahatan 
yang dilakukan oleh para intelegen seperti jaksa, polisi, dan detektif. 
Sedangkan kisah ratu Saba’ direlevansikan dengan kepemimpinan perempuan 
atau emansipasi wanita. 
                                                             
12Dadang Darmawan, “Analisa Kisah Yusuf Dalam Al-Qur’an Dengan Pendekatan 
Hermeneutika”, dalam Al-Bayan: Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir 1,1 (Juni 2016): 8-16. 
13
 Hanik Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an Melalui Pendekatan 
Interdisipliner Psikologi Sastra”, dalam Arabi: Journal of Arabic Studies, 1(2), no. 75-89 (2016). 
14
 Ivadatun Fikriyah, “Kisah Musyawarah Dalam Al-Qur’an (Kajian atas Kisah Perundingan 
Saudara-saudara Yusuf dan Ratu Saba’)” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014). 
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Penelitian dengan menggunakan pendekatan yang sama yaitu skripsi 
Fathir Hanifa Husna.
15
 Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
Nabi Yusuf mempunyai beberapa prinsip dasar kepemimpinan di antaranya 
memiliki ilmu dan hikmah, berbudi tinggi, pandai memberi solusi, dan 
berpengetahuan yang luas. Model kepemimpinan Nabi Yusuf adalah 
kepemimpinan prophetic (kenabian). 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan tarbiyah ada beberapa riset 
meliputi : artikel A.M. Ismatullah,
16
 Siti Zulaikhoh,
17 
Dzulhaq Nurhadi.
18
 
Dari beberapa penelitian tersebut menghasilkan beberapa temuan yaitu: nilai-
nilai pendidikan yang bersifat universal dan abadi dalam kehidupan ini, 
sebagaimana nilai-nilai universal yang digagas oleh UNESCO.
19
 Selain dua 
belas nilai tersebut ada nilai kesabaran yang menjadi salah satu kunci 
kesuksesan Nabi Yusuf dan keluarganya dalam menghadapi berbagai ujian 
dan cobaan. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan konseling yakni: skripsi 
Ahmad Habibi.
20
 Penelitian ini menggunakan teori konseling. Dari penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan bahwa pertama, sabar dalam menerima klien 
                                                             
15 Fathir Hanifa Husna, Kepemimpinan Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin STAIN Surakarta, 2011). 
16
 A.M. Ismatullah, Nilai-nilai Pendidikan Dalam Kisah Nabi Yusuf (Penafsiran H. M. 
Quraish Shihab atas Surah Yusuf), (Samarinda: STAIN Samarinda, 2006). 
17
 Siti Zulaikhoh, “Kisah Nabi Yusuf as (Ibrah dan Implementasi Konseptual dalam 
Pendidikan),” (Tesis S2 Fakultas Ushuluddin IAIN Salatiga, 2015).   
18
 Dzulhaq Nurhadi, “Nilai-nilai Pendidikan Kisah Yusuf AS Dalam Al-Qur’an”, (Tesis  S2 
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
19
 Nilai-nilai universal yang digagas oleh UNESCO yakni kedamaian, penghargaan, cinta, 
toleransi, kejujuran, kerendahan hati, kerjasama, kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaan, 
kebebasan, dan persatuan.   
20
 Ahmad Habibi, Dimensi Sabar dalam Kisah Nabi Yusuf dan Implementasinya Pada 
Ketrampilan Konselor, (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013).  
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(accept) yang terdiri dari membangun hubungan yang baik dan memahami 
permasalahan yang dihadapi klien. Kedua, menentukan arah tindakan klien 
dan memberikan solusi. Yang terakhir adalah sabar dalam menuntaskan 
permasalahan klien.      
Dalam skripsi Ahmad Habibi membatasi konsep kesabarannya hanya 
terkait dengan ketrampilan konseling, sedangkan dalam penelitian ini akan 
menangkap makna implikatif itu dibatasi dalam kehidupan bermasyarakat, 
lebih tepatnya menangkap pesan kesabaran yang terkandung di dalamnya. 
Ada beberapa hal yang belum ditemukan Habibi dalam penelitian tersebut 
yaitu kesabaran yang dilihat dengan pendekatan hermeneutika. Lebih 
tepatnya dengan menggunakan teori interpretasi Jorce J. E Gracia yaitu 
pengungkapkan makna-makna implisit ditambah dengan ilmu pengetahuan 
lain, dalam penelitian ini akan diperkuat dengan tambahan ilmu tasawuf.  
F. Kerangka Teori 
Sesuai masalah yang dijelaskan dalam latar belakang maka teori yang 
digunakan adalah teori penafsiran hermeneutika Jorce J. E Gracia. Menurut 
Gracia, interpretasi melibatkan tiga hal: 1. Teks yang ditafsirkan 
(interpretandum), 2. Penafsir dan 3. Keterangan tambahan (interpretans). 
Interpretandum adalah teks historis, sedangkan interpretans memuat 
tambahan-tambahan ungkapan yang dibuat oleh penafsir sehingga 
11 
 
interpretandum lebih dapat dipahami.  Dengan demikian,  penafsiran terdiri 
dari interpretandum dan interpretans.
21
   
Fungsi umum interprestasi adalah menciptakan benak audiens 
kontemporer pemahaman terhadap teks yang sedang ditafsirkan. Hal ini 
dibaginya ke dalam tiga macam fungsi spesifik, yakni fungsi historis 
(historical function), fungsi makna (meaning function) dan fungsi implikatif 
(implicative function).
22
  
Pertama, historical function adalah interpretasi yang berfungsi 
menciptakan kembali di benak audiens kontemporer pemahaman yang 
dimiliki oleh pengarang teks dan audiens historis. Kedua, meaning function 
adalah interpretasi yang berfungsi menciptakan di benak audiens kontemporer 
pemahaman di mana audiens kontemporer itu dapat menangkap ‘makna’ 
(meaning) dari teks, terlepas dari apakah makna tersebut memang secara 
persis merupakan apa yang dimaksud oleh pengarang teks dan audiens 
historis atau tidak. Ketiga, implicative function adalah interpretasi yang 
berfungsi untuk memunculkan di benak audiens kontemporer suatu 
pemahaman sehingga mereka memahami implikasi dari makna teks yang 
ditafsirkan. 
23
 
Suatu interpretasi pasti memuat keterangan tambahan (interpretans).  
Hal ini akan memunculkan apa yang disebut oleh Gracia dengan interpreter’s 
dilemma (dilemma penafsir). Karena pada satu sisi, adanya interpretans 
                                                             
21
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 
Pesantren Nawesea Press, 2017), h. 112-113.  
22
 Ibid., h. 113.  
23
 Ibid.  
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tersebut berarti melakukan distorsi, tapi pada sisi yang lain, adanya 
interpretandum tidak bisa dipahami oleh contemporary reader karena mereka 
sudah berbeda secara kultural dan temporal.
24
  
Untuk mengatasi problem interpreter’s dilemma tersebut, Gracia 
menawarkan the principal of proportional understanding (prinsip 
pemahaman proporsional). Dalam prinsip ini, hal pertama yang mesti 
dilakukan oleh seorang penafsir adalah menggali makna objektif (makna yang 
dimiliki oleh historical author dan historical audience). Setelah itu, seorang 
penafsir berhak mengembangkan pemahaman sehingga teks yang ditafsirkan 
bisa diaplikasikan secara fleksibel sesuai waktu dan tempat di mana 
penafsiran tersebut dilakukan. Pengembangan makna ini yang dimaksud oleh 
Gracia dengan meaning function dan implicative function.   
Kaidah operasional teori implicative function ini yaitu pertama, 
menemukan makna-makna yang tersirat. Kedua, mengungkapkan makna-
makna tersebut dan ketiga, mengembangkan makna dengan menambahkan 
ilmu-ilmu lain dalam penafsiran. Istilah implicative function yang digagas 
oleh Gracia sama dengan apa yang disebut Gadamer dengan istilah 
application (aplikasi). Dengan adanya gagasan tentang aplikasi ini, Gadamer 
berharap makna yang telah di dapat dalam proses pemahaman sebelumnya 
dan telah mengalami pengembangan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.
25
 Tahap ini bagi Gadamer lebih berarti dari sekedar makna literal. Dalam 
penelitian ini penulis akan menggunakan teori yang ketiga yaitu implicative 
                                                             
24
 Ibid., h. 113-114.  
25 Sahiron, Hermeneutika Hans-Gadamer.... h. 40 
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function. Teori ini cocok untuk dikorelasikan dengan kisah Nabi Yusuf dalam 
konteks kekinian dimana teori ini mampu mengungkap makna kesabaran 
Nabi Yusuf dalam Sūrah Yūsuf. 
G. Metode Penelitian 
 Sebuah karya ilmiah membutuhkan metode yang jelas untuk 
mendapatkan hasil yang akurat dan terarah, dengan bahasa lain, metode ini 
merupakan cara agar menghasilkan sebuah kegiatan penelitian yang 
sistematis dan faktual. Dalam hal ini metode penelitian adalah cara atau 
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis dalam melakukan 
penelitian.26 Berikut ini metodologi yang akan penulis terapkan dalam 
penelitian ini yaitu:    
1. Sumber Data 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library 
research) karena sumber-sumber data diperoleh dari bahan-bahan tertulis. 
Sumber data dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer 
dan sekunder.  
Sumber data primer adalah sumber yang digunakan sebagai rujukan 
utama, dalam penelitian ini adalah al-Qur’an. Sedangkan sumber data 
sekunder adalah sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan tema 
penelitian ini seperti kitab-kitab tafsir, buku-buku tentang kisah Nabi 
Yusuf, kitab-kitab qaṣaṣ al-Qur’an, jurnal dan literatur lain yang masih 
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 Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Ushuluddin Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
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relevan dengan kajian penelitian ini dan mampu mendukung proses 
penelitian ini.   
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknis 
dokumentasi mengingat penelitian ini adalah library research yaitu dengan 
mencari data-data mengenai hal-hal ataupun variabel berupa catatan, 
transkip, buku, dan sebagainya.
27
 Artinya, penulis berusaha untuk 
melakukan pengumpulan dan inventarisasi data kepustakaan yang 
berkaitan dengan tema sebanyak mungkin baik primer maupun sekunder.  
Adapun yang menjadi sumber primer adalah al-Qur’an dan kitab-
kitab tafsir seperti Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Qurṭubi dan 
Tafsir aṭ-Ṭabari. Sedangkan sumber sekundernya ialah buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut, kemudian sumber-sumber ini dipilih 
yang sekiranya cocok dengan penelitian yang sedang dilakukan. Setelah 
data terkumpul maka data-data tersebut digunakan untuk menganalisa 
makna sabar dalam kisah Nabi Yusuf sehingga dapat diambil pesan dari 
kisah tersebut.  
3. Analisis Data  
Dalam mengolah data peneliti menggunakan metode analisis konten 
(content analysis).
28
 Yaitu peneliti melakukan identifikasi sistematis pada 
                                                             
27
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), h. 202.  
28
 Abdul Syukur Ibrahim, Metode Analisis Teks dan Wawancara (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), cet. 1, h. 97.  
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Sūrah Yūsuf kemudian menganalisis konten atau isi kandungan surah 
tersebut.  
 Langkah- langkah analisis konten yang peneliti lakukan adalah: 
pertama, peneliti melakukan identifikasi pada obyek kajian yaitu topik 
kesabaran yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf. Kedua, peneliti 
mengindentifikasi makna kesabaran yang terkandung dalam kisah tersebut. 
Ketiga, peneliti mengklasifikasi makna kesabaran yang saling berintegrasi 
dalam kisah tersebut. Keempat, peneliti menganalisis makna-makna 
kesabaran yang telah diklasifikasikan. Pada langkah terakhir atau kelima, 
peneliti memberikan interpretasi pada makna-makna kesabaran dalam 
kisah Nabi Yusuf. 
Langkah-langkah analisa data ini dilakukan secara deduktif, yaitu 
pertama, penulis membaca kisah Nabi Yusuf yang terdapat dalam Sūrah 
Yūsuf, setelah itu diperdalam dengan membaca tafsir-tafsir al-Qur’an dan 
kitab qaṣaṣul anbiyā’. Kedua, penulis mengindentifikasi kesabaran Nabi 
Yusuf yang terdapat dalam Sūrah Yūsuf. Ketiga, penulis menyesuaikan 
kesabaran Nabi Yusuf dengan konsep kesabaran yang terdapat dalam ilmu 
tasawuf.  
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai upaya 
untuk memperoleh karya yang utuh dengan alur yang runtut dan sistematis, 
sehingga seluruh ide yang hendak disampaikan dapat tersalurkan dengan 
baik. Sistematika penulisan tersebut antara lain sebagai berikut:  
16 
 
Bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan yang 
mengantarkan orientasi yang dikehendaki oleh penyusun, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini sebagai 
dasar pijakan dari serangkaian dalam pembahasan skripsi.  
Bab kedua, penulis akan menguraikan struktur narasi kisah Nabi Yusuf 
mulai dari kehidupannya di tengah keluarganya sampai ia menyusun 
pertemuan dengan keluarganya.  
Bab ketiga, pada bab ini penulis akan membahas tentang definisi sabar, 
jenis sabar, bentuk sabar dan kesabaran dalam kehidupan para nabi.  
Bab keempat, penulis akan menguraikan ragam makna kesabaran Nabi 
Yusuf dengan menggunakan teori interpretasi Jorce J. E Gracia untuk 
menangkap makna-makna kesabaran Nabi Yusuf.   
Bab kelima, berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan seluruh hasil 
penelitian yang dilakukan dan saran untuk kajian ilmiah lebih lanjut dari 
penyusun yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
  
17 
BAB II 
NARASI KISAH NABI YUSUF 
  Pada bab kedua ini, penulis akan memaparkan narasi kisah Nabi Yusuf. 
Narasi merupakan pengisahan suatu cerita dalam bentuk deskripsi. Dari 
serangkaian kisah yang utuh ini akan dinarasikan menjadi dua bagian yaitu: 
pertama, sejarah Nabi Yusuf dan struktur kisah Nabi Yusuf. Masing-masing 
bagian terbagi menjadi dua bagian, yang pertama memuat asal usul Nabi Yusuf 
dan keluarga Nabi Yusuf. Kemudian yang kedua memaparkan kisah Nabi Yusuf 
ke dalam setiap episode.  
A. Sejarah Nabi Yusuf 
 Sejarah merupakan kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi 
pada masa lampau atau asal usul (keturunan) silsilah, terutama bagi raja-raja 
yang memerintah. Sejarah juga dapat mengacu pada bidang akademis yang 
menggunakan narasi untuk menganalisis urutan peristiwa masa lalu.
1
 Dengan 
ini sejarah Nabi Yusuf akan ditilik dari kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an. 
 Allah telah menceritakan kehidupan Nabi Yusuf di dalam al-Qur’an 
secara lengkap pada satu surah, agar dengan kisah tersebut kaum muslimin 
dapat mengambil manfaatnya mulai dari hikmah, nasehat, pelajaran, 
kebijaksanaan, hingga yang lain-lainnya.
2
 Dengan demikian, penulis 
paparkan terlebih dahulu tentang asal usul Nabi Yusuf.    
 
                                                             
1
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), Cet: II, 
Edisi: 3, h. 1011.  
2
 Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, terj: Dudi Rosyadi (Jakarta:Al-Kautsar, 2011), h. 378. 
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1. Asal usul Nabi Yusuf  
Nabi Yusuf lahir di daerah Faddan, sekitar tahun 1745 SM. Faddan 
merupakan sebuah daerah yang berada di bawah kekuasaan Babilonia dan 
Faddan terletak di utara Irak. Penduduk daerah ini menyembah berhala atau 
dewa yang disebut Ashtar yang Agung. Daerah ini mengalami kemarau 
yang berkepanjangan dan mencapai puncaknya menjelang kelahiran Nabi 
Yusuf.
3
    
Nabi Yusuf merupakan salah seorang dari kedua belas orang 
bersaudara, tetapi hanya Yusuf dan Benyamin yang sebapa dan seibu. 
Ibunya Nabi Yusuf bernama Rahel, ia adalah seorang putri yang amat 
cantik. Yusuf yang dikenal tampan mungkin diturunkan dari neneknya 
Sarah atau dari ibunya Rahel. Namun ibunya meninggal ketika melahirkan 
adiknya, Benyamin. Maka dari itu, Ya’qub sangat mencintai Yusuf hingga 
timbul iri hati di antara saudara-saudaranya yang lain.
4
  
Nabi Yusuf berkumpul dengan ayahnya saat itu usia Ya’qub 130 
tahun, kemudian Ya’qub meninggal dunia setelah berkumpul dengan Yusuf 
selama 17 tahun. Yusuf hidup selama 110 tahun, dia meninggal di Mesir 
sekitar 1635 SM dan dimakamkan di sana.
5
 Konon jasadnya diawetkan 
sebagaimana kebiasaan orang-orang Mesir pada masa itu. Lalu, ketika 
                                                             
3
 Abū Al-Fida’ Ismā’il bin Katsīr, Kisah Para Nabi, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008), h. 435.  
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2010), 
h. 499.   
5
 Muhammad Ali al-Shabuniy, Kenabian dan Para Nabi, terj. Arifin Jamian Maun 
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), h. 455. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Yusuf 
dimakamkan di muara Sungai Nil, seperti yang dikutip dari buku Kisah Teladan 25 Nabi dan 
Rasul dalam al-Qur’an karya Murdodiningrat h. 430. 
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orang-orang Israel meninggalkan Mesir, mereka membawa serta jasad 
beliau dan dimakamkan di satu tempat yang bernama Syakim.6 
2. Nabi Yusuf dan Keluarganya 
Kitab Al-Kāmil fī at-Tārīkh menjelaskan bahwa Nabi Ya’qub 
mempunyai 13 anak, 12 laki-laki dan satu perempuan. Dari istri pertama, 
Laya binti Laban binti Bituwail dikaruniai 6 (enam) anak yaitu : Rubail 
(orang yang agung), Syam’un (orang yang taat), Laway (orang yang 
sempurna), Yahudza (orang yang bersyukur), Yasakhir (orang yang 
berharap) dan Zabilun (orang yang selamat dari huru-hara malam), serta 
satu putri yang bernama Dina. Setelah Laya meninggal, Ya’qub menikah 
dengan saudaranya Laya yaitu Rahel. Dari pernikahan tersebut melahirkan 
Yusuf dan Benyamin. Rahel meninggal ketika Benyamin lahir. Ia 
dikuburkan di luar Baitul Maqdis, yaitu di sebuah jalan dekat Behenem.
7
  
Ya’qub juga mempunyai dua istri dari pernikahan sirrinya dengan dua 
wanita dari kalangan budak. Dari budak Rahel bernama Balhah, lahir dua 
putra yaitu Daan (Hukum) dan Taftali (yang merendahkan diri). Sedangkan 
dari budak Laya yang bernama Zulfa, melahirkan dua putra yaitu Jaad 
(bagian) dan Asyir (mulia). Maka keseluruhan putra Ya’qub berjumlah dua 
belas. 
  
 
                                                             
6
 M. Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur’an 
(Tangerang: Lentera Hati, 2012) cet.1, h. 4. 
7Abū al-Fida’ Abdullah al-Qāḍī, Al-Kāmil fī at-Tārīkh (Beirut: dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1987), h. 95-96.  
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B. Struktur Kisah Nabi Yusuf  
Quraish Shihab menyatakan dalam tafsirnya bahwa Surah Yūsuf 
merupakan surah yang unik, di mana surah ini menguraikan suatu kisah 
secara sempurna yang menyangkut satu pribadi dalam banyak episode. 
Bahkan Quraish Shihab menyatakan, jika kita ingin mengetahui bagaimana 
memaparkan kisah yang Islami dan bermutu, maka perhatikanlah surah ini.
8
 
Dengan demikian, penulis akan memaparkan kisah Nabi Yusuf secara 
struktural dalam setiap episode.   
Kisah ini akan dipaparkan ke dalam tujuh episode yaitu: episode 
pertama, menjelaskan kisah Nabi Yusuf adalah Aẖsan al-qaṣaṣ Episode 
kedua, menjelaskan tentang mimpi Nabi Yusuf. Episode ketiga, memuat 
hubungan Nabi Yusuf dengan saudara-saudaranya. Episode keempat, 
memaparkan kisah Nabi Yusuf di dalam kerajaan. Episode kelima, Nabi 
Yusuf di dalam penjara. Episode keenam, Nabi Yusuf memegang kekuasaan 
dan episode terakhir pertemuan Nabi Yusuf dengan ayahanda dan saudara-
saudaranya. 
1. Episode Pertama : Kisah Nabi Yusuf adalah Aẖsan al-Qaṣaṣ 
Al-Qur’an menceritakan kisah-kisah nabi terdahulu dengan berbagai 
model. Model yang pertama, kisah nabi diceritakan dalam berbagai surah 
secara terpisah dan model yang kedua, sebuah kisah diceritakan dalam satu 
surah saja. Adapun kisah Nabi Yusuf ini termasuk model yang kedua, 
yaitu kisah yang diceritakan dalam satu surah secara utuh dan sempurna, 
                                                             
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), vol. 6, h. 389.  
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hingga kisah ini disebut sebagai kisah yang paling baik, sebagaimana yang 
diungkapkan al-Qur’an dalam Sūrah Yūsuf yang berbunyi;   
  نِإ حو حناحءْرُقْلا ا حذ حه حكْيحِلإ آحن ْ ي ححْوحأ آحبِ ِصحص حقْلا حن حسْححأ حكْيحلحع ُّصُقح ن ُنْحنَ
 حينِلِفاحغْلا حنِمحل ِهِلْبح ق نِم حتنُك  
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 
(kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui.” 
Dinukil dari Tafsir Nurul Qur’an, ada beberapa alasan yang 
menjadikan kisah Yusuf ini menjadi aẖsan al-qaṣaṣ, di antaranya sebagai 
berikut: pertama, kisah ini sesuai dengan kebiasaan yang terjadi pada 
kalangan masyarakat. Kedua, kisah ini menggambarkan kerasnya sebuah 
perjuangan yang dilakukan seseorang dalam menjaga Iffah (kehormatan 
diri). Ketiga, Yusuf merupakan tokoh yang dominan dalam kisah ini, 
selain ketampanan yang memperindah lahiriahnya tentu Yusuf juga 
memiliki jiwa kebajikan yang memperindah batiniahnya. Keempat, kisah 
ini berakhir dengan bahagia. Kebahagiaan itu terlihat dari pertemuan 
kembali seorang ayah dengan anak dalam kondisi Yusuf sudah memiliki 
kedudukan yang tinggi dan saudara-saudaranya yang sudah taubat.
9
     
Quraish Shihab menjelaskan bahwa disebut aẖsan al-qaṣaṣ karena 
surah ini kaya dengan pelajaran, tuntunan dan hikmah. Kisah ini pula 
memberikan gambaran hidup yang benar-benar hidup, melukiskan gejolak 
hati pemuda,  rayuan wanita, kesabaran, kepedihan dan kasih sayang dari 
                                                             
9
 Allamah Kamal Faqih dan Tim Ulama, Tafsir Nurul Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2005), jilid. 
VII, h. 419.  
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seorang ayah. Kisah Nabi Yusuf ini juga mengundang imajinasi, dan 
memberikan pengetahuan baik secara tersurat ataupun tersirat tentang 
sejarah masa silam.
10
  
Al-Qurṭubī juga mengemukakan bahwa surah ini dinamakan aẖsan 
al-qaṣaṣ karena sikap baik Yusuf terhadap saudara-saudaranya yang telah 
menyakitinya, kesabarannya akan siksaan mereka dan sifat pemaafnya 
kepada mereka.
11
    
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kisah ini dapat disebut 
aẖsan al-qaṣaṣ karena beberapa faktor, yang pertama bahwa kisah ini 
mengandung banyak pelajaran di dalamnya, dengan memuat berbagai 
keilmuan seperti dalam bidang psikologi, tasawuf, dakwah dan lain 
sebagainya. Yang kedua, kisah ini meninggalkan jejak yang baik untuk 
diambil hikmahnya kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.   
2. Episode  Kedua : Mimpi Nabi Yusuf 
Pada episode kedua ini, al-Qur’an menceritakan kisah Nabi Yusuf  
berawal dari sebuah mimpi ghaibnya, yaitu ia bermimpi melihat sebelas 
bintang, matahari dan bulan bersujud kepadanya. Seperti halnya yang 
diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf ayat 4: 
 حر حم حقْلاحو حسْم َّشلاحو اًب حْكو حك حر حشحع حد حححأ ُتْيحأحر ينِِّإ ِتحبحأآحي ِهِيبحلأ ُفُسُوي حلاحقْذِإ
 حنيِدِجا حس لِ ْمُه ُت ْيحأحر  
                                                             
10
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an . . . vol. 6, 
h. 389.  
11
 Abū Abdillah Muẖammad bin Aẖmad bin Abī Bakr al-Qurṭubī, al-Jāmi li Aẖkām al-
Qur’ān (Beirut: Muassasah ar-Risālah, 2006), Jilid. 11, h. 243.  
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“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan 
kulihat semuanya sujud kepadaku." 
Rasulullah SAW telah bersabda mengenai mimpi bahwa mimpi ada 
tiga macam, yaitu;  
 ِنحع حةحر ْيحرُه ِبِحأ ْنحع يبَِّنلا-ملسو هيلع للها ىلص-  ىحرْشُبح ف حثحلاحث احيْؤُّرلا حلاحق
 احيْؤُر ْمُُكد حححأ ىحأحر احذِإحف ِناحطْي َّشلا حنِم ٌفيِوْ حتَحو ِسْف َّ نلا ُثيِد حححو ِهَّللا حنِم
 حأ ىحلحع ُه ُّصُقح ي حلاحف ُهُهحرْكحي ًائْي حش ىحأحر احذِإ حو حءا حش ْنِإ ا حه َّصُق ح يْلح ف ُهُبِجْع ُت ٍد حح
لحصُي ْْمُق ح يْل حو يي )هجام نبا هاور( 
“Dari Abū Hurairah, dari Nabi Saw bersabda; mimpi itu ada tiga 
yaitu berita gembira dari Allah yang Maha Pengasih, mimpi dari yang 
terasa oleh seseorang di dalam hatinya sendiri dan sesuatu yang 
menakutkan dari setan. Apabila kalian semua mimpi yang mengherankan 
maka hendaklah kalian ceritakan dan apabila salah satu dari kalian yang 
melihat sesuatu yang buruk maka jangan diceritakan kepada siapapun dan 
hendaklah kalian bangun dan sholat.”12  
Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu Qayyim dalam kitab 
Madarijus Salikin bahwa mimpi itu sama dengan kasyaf. Kasyaf adalah 
karomah dan karunia Allah yang diberikan kepada seorang hamba yang 
dikasihi-Nya. Kasyaf ada yang bersifat rahmani, yaitu datang dari Allah, 
dan ada yang bersifat nafsani, yaitu dari perasaan diri sendiri, dan ada lagi 
yang kasyaf dari setan.
13
  
Pada dasarnya mimpi itu adalah sesuatu yang dialami ketika tidur. 
Al-Qurṭubi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa mimpi merupakan suatu 
                                                             
12
 Abū Abdullah Muẖammad bin Yazīd bin Mājah al-Qazwinī, Sunan Ibnu Mājah (Beirut: 
Dār ar-Risālah al-‘Alamiyah, t.th.), Juz.5, h. 62.  
13
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarijus Salikin: Pendakian Menuju Allah, terj. Kathur 
Suhardi ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2010), h. 297.   
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keadaan yang mulia dan mempunyai tingkatan yang tinggi.
14
 Kemuliaan 
itu diperoleh Yusuf berawal dari mimpi yang mengisyaratkan bahwa ia 
akan dianugerahi kemampuan untuk menjadi seorang penafsir mimpi.  
Seperti yang dikatakan oleh Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, 
bahwa Nabi Ya’qub memberitahukan kepada Yusuf perihal mimpinya itu 
benar bersumber dari Allah bukan dari setan dan bukan juga pengaruh 
keinginan yang terpendam di bawah sadar. Ini terbukti dari al-Qur’an yang 
menamai mimpi yang benar dan bersumber dari Allah swt, seperti apa 
yang telah termaktub dalam al-Qur’an yaitu pada Sūrah Yūsuf ini dan juga 
pada Sūrah aṣ-Ṣāffāt:102.15  
Isyarat mimpi tersebut sangatlah baik maka Yusuf dilarang 
menceritakan mimpinya karena itu akan menambah kebencian saudara-
saudaranya, sebagaimana yang diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf: 5, 
 حناحطْي َّشلا َّنِإ اًدْي حك حكحل اوُديِكحيح ف حكِتحوْخِإ ىحلحع حكاحيْءُر ْصُصْقح تحلا َّحنَ ُباحي حلاحق 
 ِْلِل ٌينِب ُّم موُدحع ِنا حسن  
“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia.”     
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mimpi yang dialami oleh seorang Nabi dikatakan sebagai wahyu, 
sedangkan mimpi yang dialami oleh selain Nabi secara umum terbagi 
menjadi dua. Apabila orang yang bermimpi itu seorang yang saleh maka 
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mimpinya dikatakan sebagai mubasysyirat. Tetapi apabila yang bermimpi 
orang munafiq dan lain sebagainya maka mimpiya hanya mimpi kosong. 
3. Episode  Ketiga : Nabi Yusuf dan Saudara-saudaranya 
Pada episode ketiga ini, al-Qur’an memulai kisah ini dengan 
persoalan Yusuf dan saudara-saudaranya. Ada beberapa hal yang 
dijelaskan berkaitan dengan saudara-saudaranya yaitu sebuah rencana 
pembuangan Yusuf ke dalam sumur dan transaksi jual beli manusia 
dengan harga yang murah. Semua bagian ini berupa cobaan awal Yusuf 
dalam mengarungi kehidupannya. Bermula dari kecemburuan saudara-
saudara Yusuf yang semakin menggebu ketika mereka mengetahui bahwa 
Yusuf adalah pewaris kenabian sang Ayah. Hingga akhirnya mereka 
mempunyai siasat untuk menyingkirkan Yusuf.  
Ibnu Qayyim menjelaskan dalam kitabnya bahwa cemburu ada dua 
macam: cemburu dari sesuatu dan cemburu terhadap sesuatu. Cemburu 
dari sesuatu adalah bentuk kebencian kepada sesuatu yang berseketu 
dalam mencintai kekasihnya. Sedangkan cemburu terhadap sesuatu adalah 
hasrat yang menggebu terhadap kekasih atau orang terdekatnya, sehingga 
seseorang akan merasa khawatir dan takut kalau orang lain akan 
mendapatkannya.
16
  
Pada dasarnya cemburu adalah perasaan tidak senang melihat orang 
lain beruntung dan bahagia. Dalam kisah ini terlihat jelas keirihatian 
saudara-saudara Yusuf terhadapnya. Kecemburuan yang dirasakan oleh 
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seorang anak terhadap ayahnya karena merasa kurang diperhatikan dan 
khawatir akan kehilangan sentuhan kasih sayang dari seorang ayah,  
sehingga memunculkan perasaan yang menyatukan hati dan pikiran 
mereka untuk merencanakan sesuatu yang  keji.  
Ketika seseorang merasakan orang yang dicintainya memberikan 
perhatian yang lebih kepada orang lain, maka ia akan merasakan emosi 
yang menggebu seperti marah, benci serta ada keinginan untuk 
menyakiti.
17
 Episode ini mengisahkan keinginan mereka untuk menyakiti 
pun terwujudkan dengan persekongkolan membuang Yusuf ke dalam 
sumur, sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. Yūsuf : 10,  
 اوُل ُتْقح تحلا ْمُه ْ ن يم ٌلِئآحق حلاحق ُضْعح ب ُهْطِقحتْلح ي يبُْلْا ِتحباحيحغ فِ ُهوُقْلحأحو حفُسُوي
 ْنِإ ِةحراَّي َّسلا   ْنُك حْينِلِعاحف ْمُت   
“Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, 
tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh beberapa 
orang musafir, jika kamu hendak berbuat.”  
Ketika seseorang mempunyai misi, tentu mereka melakukan 
beberapa tahapan yang sudah dirancang dan akan dilaluinya dengan mulus. 
Seperti halnya dengan Yusuf yang dimasukkan ke dalam sumur tentu 
setelah mereka mendapatkan persetujuan dari sang ayah untuk mengajak 
Yusuf bermain ke padang gurun. Dan setelah melihat misinya berhasil 
mereka sangat bahagia dan puas. Di sinilah letak kerusakan hati mereka.  
Hamka menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa orang yang telah 
menuruti hawa nafsunya akan kehilangan cahaya ketuhanan dalam hatinya 
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karena hawa telah menutup penglihatan, pendengaran dan hati nuraninya, 
sehingga manusia akan kehilangan pikiran yang waras. Dengan demikian 
manusia tersebut akan merasakan kesengsaraan batinnya sebab dia 
melawan akalnya sendiri. 
18
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil pelajaran bahwasanya 
orang yang selalu mengikuti nafsu syahwat, hatinya akan menjadi lemah 
dan mudah terserang penyakit yang cenderung selalu menuruti apapun 
yang diinginkannya.  
Ditinjau dari sisi lain, al-Qur’an menjelaskan bahwa dalam episode 
ini terdapat unsur human trafficking (perdagangan manusia). Maksudnya 
adalah segala transaksi jual beli terhadap manusia, sebagaimana yang 
dikisahkan dalam Q.S. Yūsuf : 19,  
 ْوُّر حسحأحو ٌمحلاُغ ا حذ حه ىحرْشُباحي حلاحق ُهحوْلحد حلَْدحأحف ْمُهحدرِاحو اوُل حسْرحأحف ٌةحراَّي حس ْتحءآ حجحو ُه
 حنوُل حمْعح ي احبِ ٌميِلحع ُللهاحو ًةحعا حضِب  ٍةحدوُدْع حم حمِهاحرحد ٍسْ حبَ ٍن حمحِثب ُهْوحر حش حو اُونا حكحو
 حنيِدِهاَّزلا حنِم ِهيِف  
“Mereka menyuruh salah seorang dari mereka untuk mengambil air 
dari sumur itu. Ia menjulurkan timbanya ke dalam sumur di mana Yusuf 
berada, maka Yusuf memegang erat tali timba itu. Setelah dikira air yang 
ditimba itu penuh maka musafir tadi mengangkat timbanya, tiba-tiba ada 
seorang pemuda tampan yang menyangkut di timba itu. Dan mereka 
menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan 
mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.”  
Perdagangan manusia merupakan tradisi Arab zaman dahulu. 
Namun, substansialnya bukan orang Islam. Dalam Agama Islam sangat 
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menganjurkan perdamaian, dan kerukunan. Kaitannya dengan kisah ini 
perdagangan manusia juga pernah dialami oleh Yusuf sebagai anak yang 
ditemukan oleh para musafir, kemudian Yusuf dibeli oleh seorang Menteri 
Keuangan Mesir yaitu Ithfir. Sedang Mesir saat itu diperintah oleh seorang 
raja yang bernama Rayyan Ibn Al-Walid, seorang laki-laki dari keturunan 
‘Amaliq.19   
Berdasarkan beberapa episode di atas, al-Qur’an memberikan pesan 
bahwa hubungan Yusuf dengan saudara-saudaranya mengandung banyak 
pelajaran, hal ini seperti yang termaktub dalam Q. S. Yūsuf ayat 7;   
 حينِِلئآ َّسليل ٌتاحياحء ِِهتحوْخِإ حو حفُسُوي فِ حنا حك ْد حقَّل  
“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya.” 
Salah satu ibrah yang terkandung dalam episode ini yaitu ketabahan 
Yusuf ketika dipisahkan dengan orang tua, lalu dibuang ke dalam sumur 
dan kemudian diperdagangakan sebagai budak. Tabah ini sangat 
diperlukan untuk dimiliki setiap manusia karena dalam menghadapi setiap 
ujian itu membutuhkan kekuatan hati.  
4. Episode  Keempat : Nabi Yusuf di dalam Kerajaan  
Pada episode keempat, al-Qur’an mengisahkan keberadaaan Yusuf 
di istana pembesar Mesir dalam keadaan yang mulia dan terhormat. Di 
kerajaan Mesir, Yusuf tidak diberlakukan seperti budak atau pelayan pada 
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umumnya. Lebih dari itu, Yusuf dilatih dan diberi pengajaran oleh al-Aziz 
dan istrinya hingga ia beranjak dewasa.  
Terdapat tiga bagian dalam episode ini yang mencakup ketampanan 
Nabi Yusuf, godaan istri pembesar Mesir dan fitnah istri pembesar Mesir 
terhadap Yusuf. Seiring bertambahnya usia Yusuf, tentu bertambah pula 
kedewasaanya dalam mengolah pikiran dan kedewasaan itu ditandai dari 
perubahan fisik serta wajahnya. Yusuf memiliki paras yang sangat tampan 
sehingga tidak ada seorang pun di zaman itu memiliki wajah lebih tampan 
darinya. Para wanita pun terpesona memandangnya,
20
 hal ini dijelaskan 
dalam firman Allah swt, Q.S. Yūsuf: 31;  
 ٍة حدِحاحو َّلُك ْتحتاحءحو اًئ حكَّت حم َُّن حلَ ْت حدحتْعحأحو َّنِهْيحِلإ ْتحل حسْرحأ َّنِِهرْكحبِ ْتحع ِحسَ ا َّمحلح ف
 حنْل ُق حو َّنُهح يِدْيحأ حنْعَّطحق حو ُهحنْرح بْكحأ ُهحن ْيحأحرا َّمحلح ف َّنِهْيحلحع ُْجرْخا ْتحلاحق حو اًني يكِس َّنُه ْ ن يم
 ًر حشحب ا حذ حها حم ِلله حشا حح ٌيمر حك ٌكحل حم َّلاِإ آ حذ حه ْنِإ ا  
“Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 
diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau 
(untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): 
"keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka". Maka tatkala wanita-
wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan 
mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha Sempurna Allah, ini 
bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang 
mulia.” 
Al-Qur’an menyampaikan pesannya melalui ayat di atas, tentang 
adab bertamu dan menerima tamu. Perlu diketahui bahwasanya adab 
menerima tamu sesuai dalam ayat di atas adalah menghormati tamu 
dengan memberikan hidangan-hidangan yang lezat dan menyiapkannya 
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dengan rapi. Sedangkan adab bertamu (kesopanan tamu) adalah menjaga 
sikap dan pandangannya terhadap tuan rumah. Selain itu,  ayat di atas juga 
menjelaskan tentang ketampanan Yusuf.  
Ar-Razi mengemukakan pendapatnya dalam Tafsir Al-Misbah, 
bahwa pesona ketampanan Yusuf terdapat pada pancaran cahaya 
kenabiannya yang melekat dalam dirinya. Hal senada juga dikemukakan 
oleh Quraish Shihab, bahwa keelokan wajah Yusuf tidak terlepas dari 
kegagahan dan wibawanya yang mampu melahirkan simpati orang lain. 
Karena tidak semua yang gagah dan berwibawa mampu mengundang 
simpati orang lain.
21
   
Hemat penulis, bahwa ketampanan merupakan nikmat Allah yang 
luar biasa, akan tetapi ketampanan bisa menjadi musibah bagi seseorang 
yang tidak mampu menjaganya. Dalam episode ini Allah memberikan 
ketampanan kepada Yusuf. Namun di sisi lain, justru ini menjadi awal 
penyebab cobaan yang menimpa Yusuf di dalam kerajaan.   
Tanpa disengaja ketampanan Yusuf telah menggoda banyak kaum 
wanita saat itu. Begitu juga dengan Zulaikha, yang menggoda Yusuf 
karena sudah tergoda dengan ketampanannya. Ketika istri Ithfir 
memandang dan melihat ketampanan di wajah Yusuf, ia tidak kuasa 
menahan keinginan biologisnya yang telah bergejolak merampas 
kehormatannya. Ia mulai merayu Yusuf, namun Yusuf berpaling darinya. 
Seperti yang diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf : 23,  
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 فِ حوُه ِتَِّلا ُهْتحدحواحرحو ِهِسْفَّ ن نحع ا حهِتْيح ب  حكحل حتْي حه ْتحلاحق حو حباحو ْبحلأْا ِت حقَّلحغ حو
 حنوُمِلاَّظلا ُحِلْف ُيحلا ُهَّنِإ حىاحو ْث حم حن حسْححأ يبِّ حر ُهَّنِإ ِللها حذاحع حم حلاحق  
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-
pintu, seraya berkata: "marilah ke sini." Yusuf berkata: "aku berlindung 
kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." 
Sesungguhnya orang-orang yang ẓalim tiada akan beruntung.”    
Ketika seseorang kehilangan rasa malunya maka ia akan berbuat 
sesuka hatinya, seperti yang dilakukan Zulaikha terhadap Yusuf. Ia 
merayu dan terus menggodanya hingga ia merasakan ada dorongan nafsu 
dalam dirinya untuk terus mendekati Yusuf. Sedangkan Zulaikha tidak 
menyadari bahwa esok hari ini akan menjadi hal yang memalukan.   
Al-Fudhail bin Iyadh berpendapat bahwa ada lima tanda penderitaan 
yaitu: kekerasan hati, kejumudan mata, sedikit malu, keinginan terhadap 
dunia dan angan yang muluk-muluk. Pendapat ini dipertegas oleh Al-
Junaid yang menjelaskan pada hakikatnya malu adalah akhlak yang 
mendorong untuk meninggalkan keburukan dan mencegah pengabaian 
dalam memenuhi hak Allah.
22 Dengan demikian, menjaga sifat malu bagi 
seorang perempuan itu penting, karena rasa malu itu sebagian dari iman.   
Pada etape ini dapat disimpulkan bahwa Yusuf berpaling dari 
Zulaikha karena sadar dari kesalahannya dan mampu mempertahankan 
keimanannya kepada Allah. Karena keterpercayaannya, ia tidak ingin 
mengkhianati tuannya yang telah memberinya kepercayaan untuk menjaga 
harta dan harga dirinya.  
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Mempertahankan keimanan adalah salah satu pilihan Yusuf untuk 
menolak ajakan Zulaikha. Namun, tanpa keraguan sedikit pun Zulaikha 
menyelamatkan diri dan kehormatannya di hadapan suaminya dengan cara 
melemparkan tuduhan kepada Yusuf sebagai pihak yang lemah dan tidak 
bersalah.
23
 Ini termasuk unsur politik, yang cara sekarang dapat dikatakan 
juga dengan menjaga gengsi (prestise).
24
 Sebagaimana yang diterangkan 
Allah Swt dalam firman-Nya:  
 ْتحلاحق ِباحبْلا ا حدحل ا حه حديي حس احي حفْلحأحو ٍُربُد نِم ُهحصيِمحق ْت َّدحق حو حباحبْلا احقح بحتْساحو
 ٌمِيلحأ ٌبا حذحع ْوحأ حن حجْسُي نحأ لآِإ اًءوُس حكِلْهحِأب حداحرحأ ْن حم ُءآحز حجا حم  
“Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik 
baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya 
mendapati suami wanita itu di muka pintu, wanita itu berkata: "Apakah 
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan 
istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih?” 
Fitnah adalah perkataan tanpa berdasarkan kebenaran yang 
disebarkan dengan maksud merugikan kehormatan orang lain.
25
 Hal 
senada juga dikemukakan oleh Abdul Mudjib yang menyatakan bahwa 
fitnah adalah menyiarkan berita tanpa adanya kebenaran, yang hakikatnya 
hendak merugikan orang lain.
26
 Dalam hal ini, Yusuf menjadi orang yang 
dirugikan dan disingkirkan ke penjara.   
Serangkaian peristiwa yang terjadi di istana menunjukkan bahwa 
Yusuf adalah seorang laki-laki dengan berkepribadian yang kuat. Terbukti 
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dari beberapa cobaan yang dihadapinya mulai dari ketampanannya yang 
mengundang para wanita hingga penjara menjadi tempat persinggahannya.    
5. Episode  Kelima : Nabi Yusuf di dalam Penjara 
Episode lalu memaparkan serangkaian kisah yang terjadi di Istana 
Mesir. Dikisahkan bahwa keadilan telah memutuskan kemuliaan Yusuf 
atas kebersihannya dan wanita Aziz yang hina telah membalikkan perkara 
ini. Ini merupakan salah satu bentuk kedzaliman dan permusuhan yang 
terjadi di masa lampau. Akan tetapi ini merupakan ketentuan Allah 
baginya dan sebagai jalan untuk menjaganya, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Q.S. Yūsuf: 35,         
 َّتَّ حح ُهَّن ُنُجْسحيحل ِتاحيحلأْا اُوحأحرا حم ِدْعح ب ن يم ُم حلَ ا حدحب َُّثُ ٍينِح   
“Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda 
(kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu 
waktu.” 
  Ayat di atas mengantarkan kita pada episode baru yaitu kisah Yusuf 
di dalam penjara. Quraish Shihab mengisahkan dalam tafsirnya bahwa 
tempat tidak menjadikan Yusuf mengubah sifat baiknya seperti bersikap 
sopan dan bergaul dengan para tahanan, menasehati mereka dengan 
menanamkan optimisme ke dalam jiwa mereka dan berdakwah di jalan 
Allah.
27
 
Dakwah adalah aktivitas pemberian motivasi untuk melakukan pesan 
ajaran Islam. Oleh karena itu, dakwah mampu mengubah kepribadian 
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seseorang dan masyarakat secara kultural.
28
 Dalam hal ini, dakwah Nabi 
Yusuf untuk menyeru kepada ajaran tauhid menggunakan metode tanya 
jawab
29
 sebagaimana yang tercantum dalam Sūrah Yūsuf ayat 36 sampai 
40 dan metode ini cocok dilaksanakan di mana saja, seperti yang dilakukan 
Yusuf di dalam penjara.  
 
6. Episode  Keenam : Nabi Yusuf Memegang Kekuasaan 
Pada episode lalu telah dijelaskan bahwa Yusuf telah membebaskan 
dirinya dari segala tuduhan dan membuktikan bahwa ia sama sekali tidak 
bersalah.
30
 Kepandaiannya dalam menafsirkan mimpi mampu 
mengundang raja untuk membebaskannya dari penjara. Sedangkan pada 
episode ini, al-Qur’an mengisahkan Yusuf sebagai pemegang kekuasaan di 
kerajaan Mesir. Karena kecerdasan Nabi Yusuf, pengetahuan yang luas, 
kesabaran, kejujuran dan akhlak yang baik yang menjadikan raja bersedia 
untuk menerima Nabi Yusuf sebagai Bendaharawan Negara, sebagaimana 
yang diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf: 55,   
 ٌميِلحع ٌظيِف حح ينِِّإ ِضْرحلأْا ِنِئاحز حخ ىحلحع ِنَْلحعْجا حلاحق  
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“Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan.” 
Ayat di atas mengantarkan pada episode baru yaitu perjalanan Yusuf 
dalam memegang kekuasaan. Al-Baghawi menjelaskan bahwa khazāin 
adalah sebuah tempat yang digunakan untuk menyimpan sesuatu. Yang 
dimaksud di sini adalah tempat-tempat yang dijadikan sebagai gudang 
harta.
31
  
Al-Qurṭubi menyebutkan bahwa ayat ini merupakan dalil bolehnya 
seseorang yang mempunyai kemampuan dan mumpuni dalam sebuah 
bidang urusan tertentu untuk meminta jabatan pekerjaan dalam urusan 
tersebut.
32
 Hal senada juga dikemukakan oleh Aṭ-Ṭabarī bahwa 
diterimanya permintaan Yusuf kepada rajanya karena ia memang mampu 
mengatur masalah makanan dan pajak negerinya, serta menjalankan 
kehidupan dalam negerinya.
33
  
 Yusuf mampu mengelola dan telah memahami benar apa yang akan 
terjadi dan apa yang harus dilakukan setelah melihat tafsiran mimpi raja. 
Ketika Nabi Yusuf menjabat sebagai bendahara negara, beliau baru berusia 
tiga puluh tahun. Lalu setelah diberi kehormatan sedemikian rupa, hingga 
akhirnya Yusuf dinikahkan dengan seorang wanita terhormat dan seketika 
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 Abu Muẖammad al-ẖusain bin Mas’ūd al-Baghawī, Tafsīr al-Baghawī (Ma’ālim al-Tanzīl) 
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itu tuan Aziz mengundurkan diri dari jabatannya dan menyerahkan jabatan 
raja Mesir kepada Nabi Yusuf. 
7. Episode ketujuh : Pertemuan Yusuf dan Ya’qub 
Pada episode terakhir, al-Qur’an mengisahkan pertemuan seorang 
anak dengan bapak dan saudara-saudaranya, sebagaimana yang diabadikan 
dalam Q.S. Yūsuf: 99,   
 ُللها حءآ حش نِإ حرْصِم اوُلُخْدا حلاحق حو ِْهيحوح بحأ ِهْيحِلإ ىحواحء حفُسُوي ىحلحع اوُل حخحد ا َّمحلح ف
 حينِنِماحء  
“Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul 
ibu bapaknya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, 
insyaallah dalam keadaan aman.” 
Ayat di atas mengisahkan sebuah pertemuan Yusuf dengan 
ayahandanya dengan membawa kerinduan yang mendalam. Quraish 
Shihab menyatakan bahwa rangkulan tersebut sebagai tanda melepas rindu 
dan tanda hormat. Ibnu Qudamah menyatakan dalam kitabnya bahwa 
kerinduan adalah salah satu dari buah cinta.
34
 Hal senada dikemukakan 
juga oleh Ibnu Qayyim bahwa rindu adalah sebuah perjalanan hati menuju 
kekasih dalam keadaan bagaimana pun.
35
 
Berkaitan dengan perasaan rindu, di sisi lain ada sebuah perjalanan 
taubat yang dilakukan oleh saudara-saudara Yusuf. Hal ini dijelaskan 
dalam Q.S. Yūsuf : 97, 
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 احناحبحأآحي اوُلاحق حينِئِطا حخ اَّنُك اَِّنإ آحنح بُونُذ احنحل ْرِفْغح تْسا  
“Mereka berkata:"wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami 
terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa).”  
 Quraish Shihab menyatakan bahwa ayat di atas mengisyaratkan 
syarat untuk diterimanya sebuah taubat maka seseorang harus mengakui 
kesalahan dan menyadarinya.
36
 Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu 
Qayyim dalam Madarijus Salikin, bahwa ada tiga syarat yang harus 
dipenuhi dalam taubat: penyesalan, meninggalkan dosa yang dilakukan 
dan memperlihatkan kelemahan serta ketidakberdayaanya.
37
  
Dalam ayat selanjutnya al-Qur’an mengisahkan bahwa Yusuf 
termasuk seorang yang pemaaf, sebagaimana yang tertuliskan dalam 
firman-Nya Sūrah Yūsuf : 100, 
 حعحفحرحو حىاحيْءُر ُليِوْأحت ا حذ حه ِتحبحأآحي حلاحق حو اًد َّجُس ُهحل اوُّر حخحو ِشْرحعْلا ىحلحع ِهْيحوح بحأ
 حءآ حجحو ِنْج يسلا حنِم ِنَ حجحرْخحأ ْذِإ بِّ حن حسْححأ ْدحق حو ا ًّق حح يبِّ حر ا حهحلحع حج ْدحق ُلْبح ق نِم
 ْيح ب ُناحطْي َّشلا حغحزَّ ن نحأ ِدْعح ب نِم ِوْدحبْلا حن يم مُكِب ٌفيِطحل يبِّ حر َّنِإ تِحوْخِإ حْينح ب حو ِنَ
 ُميِكْحلْا ُميِلحعْلا حوُه ُهَِّنإ ُءآ حشحي ا حميل    
“Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya keatas singgasana. Dan 
mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan 
berkata Yusuf: "wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; 
sesungguhnya Rabb-ku telah menjadikan suatu kenyataan. Dan 
sesungguhnya Rabb-ku telah berbuat baik kepadaku, ketika dia 
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
saudara-saudaraku. Sesungguhnya Rabb-ku Maha Lembut terhadap apa 
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 Ibid., h. 61.  
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yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.”  
Quraish Shihab mengatakan dalam tafsirnya bahwa saudara-
saudaranya diibaratkan dengan satu kesatuan yang hubungannya harmonis, 
sedang setan masuk untuk merusak hubungan tersebut hingga menjadi 
renggang dan putus. Ayat di atas juga tidak menyebutkan secara rinci 
perbuatan yang sudah dilakukan saudara-saudara Yusuf terhadapnya 
karena semata-mata untuk menjaga perasaan mereka.
38
  
Memaafkan orang yang telah berbuat jahat terhadap dirinya 
termasuk sikap kesatria (al-futuwwah). Sikap pemaaf biasanya 
teraktualisasikan dengan membalas kejahatan seseorang dengan berbuat 
baik kepadanya, sebab itulah kebaikan budi (iẖsān) dalam arti yang 
sesungguhnya.
39
   
Episode ini juga mengandung proses memaafkan yang dilakukan 
oleh Yusuf. Pertama, membalut sakit hati. Terlihat dari sikapnya ketika 
pertama kali bertemu dengan saudara-saudaranya, Yusuf sama sekali tidak 
mengingatkan sesuatu yang pernah mereka lakukan terhadap Yusuf. 
Kedua, meredakan kebenciannya. Kala itu Yusuf mempunyai wewenang 
untuk melakukan apapun untuk membalaskan dendamnya, tetapi itu sama 
sekali tidak terbesit dalam benaknya. Ketiga, berjalan bersama. Kaitannya 
dengan ini, Yusuf mengajak tinggal bersama tidak hanya orang tuanya saja 
akan tetapi juga saudara-saudaranya yang pernah menganiayanya.  
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Dalam kisah Nabi Yusuf banyak menerima ujian dan cobaan yang 
menimpa, mulai dari kecemburuan saudara-saudaranya yang 
mengakibatkan mereka menyiksa dan melemparnya ke dalam sumur 
hingga ia diperdagangkan sebagai budak di negeri yang jauh, lalu rayuan 
seorang  wanita cantik nan bangsawan, dan bagaimana kisahnya berakhir 
dengan sukses dan membahagiakan setelah ia bertakwa dan bersabar. 
Sabar dan takwa itulah yang menjadi keberhasilan.  
  
 40 
BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG SABAR 
Pada bab tiga ini akan diuraikan secara luas tentang sabar. Dengan 
memetakan menjadi beberapa bagian diantaranya: pengertian sabar, jenis-jenis 
sabar, bentuk-bentuk kesabaran yang terdiri atas sabar ikhtiyari dan sabar iḍtirari, 
dan sabar dalam kehidupan para nabi. Uraian ini penting untuk menjadi dasar 
pijakan pada bab-bab selanjutnya.  
A. Pengertian Sabar 
 Sabar mempunyai banyak pengertian dengan berbagai variasinya. 
Dengan ini penulis akan menguraikan pengertian sabar yang mencakup: 
pengertian sabar secara etimologi, terminologi dan pengertian sabar dalam 
tradisi sufi. 
1. Secara  Etimologi 
 Secara  etimologi, kata sabar berasal dari bahasa Arab “ṣabr” (ربص) 
yang tersusun dari huruf ṣad, ba’ dan ra. Ia adalah bentuk maṣdar dari fi’il 
māḍi (kata kerja bentuk lampau) ṣabara (ربص). Makna asalnya adalah al-
ẖabs (سبحلا) yang berarti “menahan”, seperti mengurung binatang, 
menahan diri, dan mengendalikan jiwa.
1
 Diartikan sebagai menahan, baik 
secara fisik material seperti menahan seseorang dalam tahanan atau 
kurungan, maupun secara non material, seperti menahan diri atau jiwa 
dalam menghadapi sesuatu yang diinginkannya. 
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Dari segi leksikal, kata kerja ṣabara (ربص) menunjukkan arti yang 
beragam. Jika ia diikuti partikel ‘alā )ىلع(, maka berarti jarua )ورج( yakni 
“berani”, syaju’a )عجش( yang berarti “berani” dan tajallada )دلجت( “tabah”. 
Jika ia diikuti partikel ‘an )نع(, maka berarti “menahan” atau “menjauhi”. 
Jika ia diikuti partikel bi )ب(, maka berarti “memelihara”. Dikatakan misal, 
ص()بحا امع تربص و هركا ام ىلع ترب  yang artinya “saya tabah terhadap apa 
yang saya tidak sukai dan saya menahan diri dari apa yang saya sukai”.2  
Ibnu Qayyim mendefinisikan sabar dengan menahan diri dari rasa 
gelisah, cemas dan amarah; menahan lidah dari keluh kesah; menahan 
anggota tubuh dari kekacauan.
3
  
Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa kata ṣabr 
menunjuk pada sikap aktif maupun pasif dalam menghadapi segala 
sesuatu. Sedangkan ṣabran adalah bentuk maṣdar dari ṣabara berarti 
kesabaran, sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. al-A’rāf: 126,    
 َو َم َ تا َن
 َق َمَ
 ََم ن َإَ آ َلََ أ َنَ َاء ََم ن َبَ ا َئ َيا َتاَ ََر  ب َن َلَ ا َم َجَ ا َءآ َ ت َن َرَ ا َ ب َن َأَ آ َف ر َغَ َع َل َ ي َن َصَ ا َ ب َرَا
 ََو  ت َو َ ف َن َمَا َس
 َل َم َ  ي َ 
“Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah 
beriman kepada ayat-ayat Rabb kami ketika ayat-ayat itu datang kepada 
kami". (Mereka berdo'a): "Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)". 
Ar-Rāzī menjelaskan kata sabar pada ayat di atas dengan kesabaran 
yang dimiliki sepenuhnya. Dengan kata lain, kesabaran ini diberikan 
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kepada seorang hamba secara keseluruhan atau maksimal.
4
 Sama halnya 
dengan pendapat Quraish Shihab yang menafsirkan kesabaran diibaratkan 
dengan air yang memenuhi satu wadah dan wadah itu diibaratkan dengan 
kalbu. Dengan demikian, seorang hamba akan mengharapkan semua jenis 
kesabaran dan ketabahan dapat tercurah hingga memenuhi kalbu mereka.
5
   
2. Secara  Terminologi 
Pengertian sabar secara terminologi, diungkapkan oleh al-Raghīb al-
Asfahani seorang pakar leksikografi al-Qur’an bahwa sabar adalah 
mengendalikan jiwa menurut tuntunan akal dan agama, atau menahan diri 
dari apa yang dikehendaki oleh keduanya.
6
 Hal senada juga disebutkan 
dalam kitab Lisān al-‘Arab bahwa kata ṣabara bermakna orang yang 
senantiasa memaafkan kesalahan orang lain dan tidak  membalas kejahatan 
orang terhadap dirinya. 
7
  
Quraish Shihab mendefinisikan sabar dengan menahan diri atau 
membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu yang baik atau 
lebih baik.
8
 Sabar juga diartikan dengan sifat yang baik, sebagaimana yang 
terdapat dalam Q.S. Ma’ārij: 5,   
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Lentera Hati, 2006 ), vol. 5, h. 210. 
6
 Ar-Raghīb al-Asfahani, Mu’jam Mufradāt li Alfāẓil Qur’an (Beirut: Dār al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004), h. 306. 
7
 Ibnu Manẓūr, Lisān al-arab . . . h. 268.  
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, . . . Vol. 
14, h. 564.  
43 
 
 
 َلي  جََا ر  ب صَ  بِ صا ف ََ 
“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.” 
Al-Qurṭubi menyebutkan bahwa sabar yang baik adalah sabar yang 
tidak terdapat kegundahan didalamnya dan tiada pengaduan kepada selain 
Allah.
9
 Imam Tustari juga sependapat dengan al-Qurṭubi, bahwa sabar 
yang baik adalah tidak mengeluh dan mengadu dalam menghadapi 
musibah.
10
  
Dari arti-arti yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesabaran menuntut ketabahan menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan 
pahit yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab.  
3. Pengertian Sabar dalam Tradisi Sufi 
Para ahli sufi mempunyai tradisi tersendiri dalam menjalankan 
segala amal ibadahnya. Dalam hal ini, para sufi juga mempunyai 
pengertian tentang sabar dengan banyak variasinya. Di antaranya 
pengertian yang dikemukakan oleh al-Junayd bahwa sabar dapat 
diibaratkan dengan meneguk kepahitan tanpa wajah cemberut. Sedangkan 
menurut Dzunnun al-Misri, sabar adalah menjauhi pelanggaran dan tetap 
bersikap rela sementara merasakan sakitnya penderitaan, dan sabar juga 
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menampakkan kekayaannya ketika ditimpa kemiskinan di lapangan 
kehidupan.
11
  
Al-Ghazali mengemukakan pendapatnya bahwa sabar adalah proses 
kesediaan kita untuk mengubah perilaku, taubah, dan menaklukkan hawa 
dengan mengikuti tuntunan agama.
12
 Dengan kata lain, sabar adalah 
kemampuan kita untuk tetap mengikuti tuntunan agama dalam menghadapi 
segala desakan hawa nafsu. Pendapat tersebut berkaitan dengan yang 
dijelaskan Ibn Arabi bahwa sabar adalah salah satu dari lima induk amal-
amal batin, amal batin tersebut adalah ṣidq (benar), tawakal, sabar, azimah 
(teguh) dan yakin. Adapun empat amal lahir tersebut adalah sahr (berjaga 
malam), lapar, uzlah (solasi diri), dan diam.
13
 
Dari beberapa definisi sabar di atas dapat disimpulkan bahwa sabar 
bukan tentang seseorang saat ditimpa musibah saja, melainkan juga ketika 
ia mendapat nikmat dari Allah. Sedangkan sabar dalam kalangan sufi 
merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan akan tetapi ketika seseorang 
sudah mampu mencapai maqām ini, maka seorang hamba akan merasakan 
kenikmatan yang hakiki.  
B. Jenis-jenis Kesabaran 
Pengklasifikasi sabar pada umumnya terbagi menjadi dua bagian 
pokok, yaitu: sabar jasmani dan sabar rohani. Sabar jasmani adalah kesabaran 
dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang 
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melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam menerima cobaan penyakit 
atau sabar dalam melaksanakan ibadah-ibadah yang sulit. Sedangkan sabar 
rohani adalah sabar dari dorongan-dorongan tabiat dan tuntutan-tuntutan 
hawa nafsu, seperti menahan amarah, atau menahan nafsu seksual yang tidak 
pada tempatnya.
14
  
Jenis sabar dibagi menjadi tiga yaitu: sabar dalam melaksanakan 
ketaatan kepada Allah, sabar dalam menjauhi kemaksiatan, dan sabar dalam 
menghadapi ujian Allah.  
1. Sabar dalam Melaksanakan Ketaatan Kepada Allah 
Sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah sama saja dengan 
mengendalikan jiwa untuk senantiasa beribadah kepada Allah. Dengan 
melaksanakan kewajiban sampai selesai, berkala dan terus menerus 
dengan penuh tanggung jawab dan kesungguhan.
15
 Hal tersebut juga 
sependapat dengan Ibnu Qayyim yang mengatakan bahwa sabar adalah 
sesuatu yang disertai dengan menjaga ketaatan secara terus-menerus, 
memeliharanya dengan keikhlasan dan membaguskannya dengan ilmu, 
seperti melaksanakan ibadah fardhu dan sunah serta dzikirnya.
16
   
Pada dasarnya ketaatan adalah kesalehan seseorang karena 
senantiasa tunduk kepada Tuhan, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. 
Maryam: 65, 
                                                             
14
 M. Quraish Shihab, Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Allah Swt (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), cet.V, h. 147.  
15
 Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2007), h. 56.  
16
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarijus Salikin, . . . . h. 262.   
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 َر َبَ َسلا َم َوا
 َتاَ ََو ا َل َر َضَ َو َم َ با َ ي َ ن َه َم َفَا َعا َب َد ََو هَ َو َصا َط َ  بََِ
 ل ََع ب َدا َت َهَ َه َلَ َ ت َع َل َمََ ل َهَ
 َ س َيا  َ 
“Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah).” 
Aṭ-Ṭabarī menguraikan bahwa kesabaran seseorang dalam 
menjalankan segala perintah-Nya dan melaksanakan ibadah dengan 
ketaatan semata-mata karena seorang hamba akan memperoleh keridhaan-
Nya.
17
 Hal serupa juga dikemukakan oleh Al-Qurṭubi bahwa hendaklah 
seseorang berteguh hati dalam menaati-Nya dan menyibukkan diri dengan 
apa yang telah diperintahkan-Nya.
18
 Dalam hal ini sangat berkaitan dengan 
kesabaran dalam melaksanakan ketaatan.   
2. Sabar dalam Menjauhi Kemaksiatan 
Sabar terhadap kemaksiatan dilakukan dengan cara memutuskan 
hubungan dengan hal-hal yang disenangi oleh hawa nafsu dan 
meninggalkan siapa saja yang selama ini mendorong untuk melakukan itu, 
baik majlisnya atau pembicaraannya.
19
 Dengan bahasa lain, sabar untuk 
tidak melakukan perbuatan yang menimbulkan dosa.   
                                                             
17Abū Ja’far Muẖammad bin Jarīr aṭ-Ṭabarī, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wil Ayī al-Qur’an 
(Kairo: Dār as-Salam, t.th.), jilid. 15, h. 585.   
18
 Abū Abdillāh Muẖammad bin Aẖmad bin Abī Bakr Al-Qurṭubi, al-Jāmi li Aẖkām al-
Qur’an. . .  Jilid. 13, h. 483.  
19
 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tazkiyatun Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, 
terj. Imtihan Asy-Syafi’i (Solo: Pustaka Arafah, 2004), h.107. 
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Secara umum kemaksiatan adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
perbuatan yang melanggar perintah Allah, hal ini disebutkan dalam Q.S. 
Luqmān: 17,  
َ  ك با ص أآ مَى ل عَ  بِ صا وَ ر كن م لاَ  ن عَ ه نا وَ
 فو ر ع م لا بَ  ر م أ وَ ة ل صلاَ  م
 ق أَ  نَ  با ي
 َرو م ل اَ
 م ز عَ  ن مَ  ك
 ل ذَ ن إ     
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang munkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 
Quraish Shihab menerangkan bahwa nasihat Luqman di atas 
menyangkut dengan hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal saleh 
seperti shalat, serta amal-amal kebajikan seperti amar ma’ruf nahi munkar. 
Dan nasehat tersebut juga berupa perisai yang membentengi seseorang  
dari kegagalan yaitu sabar dan tabah.
20
  
Oleh karena itu, sabar dalam menjauhi kemaksiatan perlu dimiliki 
oleh seorang hamba yang mudah melakukan kedurhakaan semacam lidah 
yang berupa ghibah, pamer dan lain-lainnya.  
3. Sabar dalam Menghadapi Cobaan Allah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cobaan adalah sesuatu yang 
diberikan untuk menguji ketabahan dan keimanan seorang hamba. Dengan 
ini sabar dalam menghadapi cobaan adalah seperti tidak mengeluh.  
                                                             
20
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, . . . Vol. 
11,  h. 137. 
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Sabar dalam menghadapi cobaan dilakukan dengan cara 
memperhatikan pahala yang baik, menunggu rahmat Allah, meremehkan 
musibah dengan menghitung uluran karunia dan mengingat nikmat-nikmat 
Allah yang pernah diterimanya.
21
 Dalam hal ini sabar menghadapi 
gangguan orang lain, seperti orang yang disakiti dengan perkataan, 
perbuatan atau suatu tindak kejahatan terhadap diri dan hartanya.
22
 Allah 
menjelaskan dalam firman-Nya Q.S. al-Baqarah: 155-157,  
 َو ل  ب ن ل و
 َف و  لْاَ  ن
 مَ ٍء  ي ش بَ  م ك ن َ  س فن ل ا وَ  لا و م ل اَ  ن مَ ٍص ق  ن وَ  عو  لْا و
َ ني ر با صلاَ ر ش ب وَ
 تا ر م ثلا و َآ ن إ وَ للهَا ن إَاو لا قٌَة بي  ص مَم ه  ت  با ص أَآ ذ إَ  ني ذ لا
 َنو ع  جا رَ
 ه ي ل إََ  َ َه ي ل عٌَتا و ل صَ  مََ م هَ  ك
 ئل و أ وَ ٌة  حْ ر وَ  م
  بِّ رَ ن م
 َنو د ت  ه م لاَ 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:"Innā lillāhi 
wa innā ilaihi rāji'ūn". Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabb-nya, dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.”  
Ayat di atas memberikan pesan bahwa Allah memberikan cobaan 
kepada hambanya semata-mata untuk menguatkan jiwa dan mendekatkan 
diri kepada-Nya. Dan Allah senantiasa menguji hambanya sesuai dengan 
tingkat keimanannya.
23
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 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarijus Salikin . . . h. 262.  
22
 Imam Asy-Syaikh Aẖmad bin Abdurraẖman bin Qudamah al-Maqdisy, Minhajul 
Qashidin: Jalan Orang-orang yang Mendapat Petunjuk, terj: Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2011), h. 339.   
23
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. . . . Vol. 1, 
h. 365.
  
49 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa cobaan hidup yang 
berupa fisik maupun non fisik akan menimpa semua manusia dan itu 
bersifat alami dan manusiawi. Oleh karena itu dibutuhkan kesabaran untuk 
menerimanya dan disertai dengan tawakkal kepada Allah.  
C. Bentuk-bentuk Kesabaran 
 Setiap orang mempunyai cara tersendiri untuk menghadapi cobaan yang 
menimpanya dengan berbagai modelnya, begitu juga dengan kesabaran yang  
memiliki bentuk-bentuk yang bervariasi. Berkaitan dengan ini penulis akan 
memaparkan bentuk-bentuk kesabaran yang terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
sabar ikhtiyari dan sabar iḍtirari.   
1. Sabar Ikhtiyari   
Secara umum sabar ikhtiyari adalah sabar yang dapat diusahakan. 
Dalam hal ini, seorang hamba membutuhkan kesabaran pada tiga keadaan 
yaitu pertama, sabar sebelum melakukan sesuatu, seperti meluruskan niat 
sebelum berbuat kebajikan. Kedua, sabar selama melakukan kebajikan 
yang dilakukan dengan cara menjauhi hal-hal yang dapat merusak niat. 
Dan ketiga, sabar setelah berbuat kebajikan yang dilakukan dengan 
bersabar terhadap hal-hal yang dapat membatalkan perbuatannya, seperti 
riya’, ujub dan takabur.24 
Sabar yang disertai dengan usaha bisa berupa ketaatan, bisa pula 
berupa kemaksiatan. Sabar ikhtiyari yang berkaitan dengan ketaatan 
seperti sabarnya seorang hamba dalam menjaga ibadahnya, karena tabiat 
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 Ibnu Qayyim, Tazkiyatun Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, . . . h. 105.  
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manusia cenderung menjauhi berbagai bentuk ibadah. Sedangkan sabar 
ikhtiyari yang berkaitan dengan kemaksiatan seperti sabar dalam menjauhi 
hal-hal yang disenangi oleh hawa nafsu, sehubungan dengan hal ini Allah 
menjelaskan dalam firman-Nya Sūrah at-Taghābun: 15, 
 َوَ م ك لا و م أَآ  نَّ إٌَمي
 ظ عٌَر  ج أَ ه  دن ع  َللها وٌَة ن   ت
 فَ م ك د لا و أَ 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu) dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” 
Fitnah pada ayat di atas diartikan dengan cobaan. Ar-Rāzī 
menjelaskan bahwa harta dan anak merupakan fitnah atau cobaan.
25
 Hal 
senada juga diungkapkan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa Allah telah 
memperingatkan hambanya melalui ayat ini untuk senantiasa bersabar 
tidak mengikuti hawa nafsu anak dan hartanya, karena anak dan harta 
merupakan sebuah ujian yang besar.
26
 Harta dipandang sebagai imbangan 
jiwa sehingga manusia rela menghadapi kesulitan-kesulitan untuk 
memperoleh harta.    
Berkaitan dengan ini ada beberapa proses yang dilakukan seorang 
hamba untuk dapat mencapai pada tingkatan sabar ikhtiyari: pertama, 
seorang hamba tidak boleh berambisi terhadap keinginannya yang bersifat 
duniawi. Kedua, seorang hamba tidak boleh serakah dalam menggapainya. 
Ketiga, seorang hamba harus bersabar dalam menunaikan hak-hak Allah.
27
  
 
                                                             
25
 Muẖammad Ar-Rāzī Fakhruddin, Tafsīr al-Fakhr Ar-Rāzī (Mafātīẖ al-Ghaib). . .  Jld. 30, 
h. 27.  
26
 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majīd an-Nūr (Semarang: PT. Rizki Putra), 
jilid. V, h. 4253.   
27
 Ibid., h. 105-106.   
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2. Sabar iḍtirari  
Kata iḍtirari berasal dari kata ḍarra yang berarti keadaan yang 
menyusahkan
28
, lebih lanjut diartikan dengan ujian dalam kehidupan yang 
berupa kefakiran, kesulitan dan bala’. Dalam hal ini seorang hamba 
dituntut untuk tetap sabar menghadapinya, berbeda dengan ujian yang 
berupa kesenangan seperti kelapangan hidup di dunia, justru jarang 
seorang hamba mampu bersabar bahkan malah takabur.   
Sabar iḍtirari adalah sabar terhadap penderitaan yang terkait dengan 
hukum karena mendapatkan kesulitan, dengan kata lain sabar yang tidak 
dapat ditolak. Sabar ini termasuk sabar yang tidak disertai dengan ikhtiyar 
dan tidak ada daya bagi seorang hamba untuk menolaknya, seperti 
datangnya musibah, lahir dalam keadaan cacat.
29
 Berkaitan dengan sabar 
iḍtirari, bahwa iḍtirari di sini juga bermakna paksaan. Dalam artian, 
kesabaran yang memang harus dipaksakan karena suatu keadaan yang 
tidak sesuai dengan yang diinginkannya.  
Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa sabar bentuk pertama lebih utama 
dari pada sabar bentuk yang kedua karena sabar iḍtirari dapat dimiliki oleh 
semua orang termasuk yang tidak dapat bersabar ikhtiyari.
30
 Dengan ini 
manusia harus senantiasa bersabar di setiap saat dalam segala kondisi. 
Sebab manusia hidup diantara perintah yang harus dikerjakan, larangan 
yang harus dijauhi, takdir yang harus diterima dan nikmat yang harus 
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 Louis Ma’luf, al-Munjid fī al-Lughah wa al-A’lām, . . . h. 447.  
29
 Ibnu Qayyim, Tazkiyatun Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, . . .  h. 108.  
30
 Ibid., h. 105.  
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disyukuri. Keempat keadaan ini tidak akan lepas dari diri manusia, maka 
dari itu sabar harus senantiasa melekat dalam dirinya.     
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sabar dalam menghadapi 
kesulitan lebih mudah dari pada sabar dalam menghadapi kemudahan. 
Karena sabar terhadap kemudahan sering membuat seorang hamba lalai 
akan kenikmatan diberikan kepadanya dan lalai akan rasa syukur yang 
harus dimiliki seorang hamba.  
D. Kesabaran dalam Kehidupan Para Nabi 
Al-Qur’an telah mengisahkan para Nabi dan Rasul. Namun, tidak 
semua Nabi dan Rasul tersebut diberi gelar oleh Allah sebagai ulul Azmi.  
Ulul Azmi adalah orang-orang yang berpegang teguh kepada perintah Allah 
dan apa yang telah dijanjikan kepadanya.
31
 Janji yang diberikan oleh para 
nabi itu adalah janji yang kuat dan berat yang harus ditepati, sebagaimana 
yang terdapat dalam Sūrah Aẖzāb: 7,     
َى سي
 ع وَى سو م وَ  مي
 ها ر  ب إ وَ ٍحو نَن
 م وَ  كن
 م وَ  م ه  قا ثي
 مَ  ي ي ب نلاَ  ن
 مَ ا ن  ذ خ أَ  ذ إ و
 َر مَ ن باا ظي
 ل غَا قا ثي مَم ه  ن  مَا ن  ذ خ أ وَ  يَ    َ  
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan 
dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan 
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh” 
Ar-Rāzī menerangkan bahwa sabar ulul azmi terletak pada 
kesabarannya dalam menyampaikan risalah secara terus-menerus hingga 
ribuan tahun. Dalam dakwahnya tidak ada sedikit pun ketakutan dalam 
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 Ibnu Manẓūr, Lisān al-arab . . . h. 399.  
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dirinya dan tidak ada keinginan untuk menjadi apapun. Padahal ada zaman 
dimana nabi dan kaumnya saling berdebat dengan sengit, terkhusus pada 
zamannya Nabi Musa dan Nabi Isa.
32
 Al-Baghawī juga menjelaskan bahwa 
wujud perjanjian nabi-nabi tersebut adalah mengajak kaumnya untuk 
senantiasa menyembah Allah dengan cara memberikan nasehat kepada 
kaumnya dan membimbing mereka ke jalan Allah.
33
     
Seseorang yang berusaha memiliki sifat ṣabr adalah seseorang yang 
ingin mempraktikkan tarbiyyah al-ruẖāniyyah dengan meneladani sifat 
Rasulullah Saw yang ulul azmi,
34
 sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. al-
Aẖqāf: 35, 
 َف َصا َ  بََِ َك َم َصَ ا َ ب َرََ أ َلو َو َاَ ا َعل ََز
 مَ َم َنَ َرلا َس َلَ َوَ لا َت َس َ ت َع
 َج َلَ َ لّ َمََ َك َأ َ ن َه َمَ َ ي َو َمَ َ ي ََر و َنَ
 َم َ يا َو َع َد َو َنَ َ لَ َ ي ََل ب َ ث َو َإَاَ لا َس َعا َةَ
 َم َنَ َ ن َهٍَراََ بَ لٌَغَ َ ف َه َلَ َ ي َه َل َكََ إَ َلا ا َقل َو َمََ ا َفل
 َسا َق َو َنَ
َ 
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang 
diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) 
melainkan sesaat pada siang hari. Inilah suatu pelajaran yang cukup, maka 
tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.”  
Menurut Ibnu Abbas dalam Tafsir Al-Qurṭubi menjelaskan bahwa ulul 
azmi adalah orang yang mempunyai keteguhan hati dan kesabaran yang tinggi 
dan orang tersebut adalah rasul yang membawa syariat.
35
 Hal senada juga 
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 Muẖammad Ar-Rāzī Fakhruddin, Tafsīr al-Fakhr Ar-Rāzī (Mafātīẖ al-Ghaib) . . h. 331.   
33
 Abū Muẖammad al-ẖusain bin Mas’ūd al-Baghawī, Tafsīr al-Baghawī (Ma’ālim al-Tanzīl) 
(Kairo: Dār al-Ma’rifah, t.th.), jilid. 6, h. 320.   
34
 Muhammad Alfan, Psikologi Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 183. 
35
 Abū Abdillah Muẖammad bin Aẖmad bin Abī Bakr Al-Qurṭubi, al-Jāmi li Aẖkām al-
Qur’an. . . h. 233- 234.  
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dikemukakan Ar-Rāzī dalam tafsirnya bahwa ulul azmi adalah orang yang 
mempunyai kesungguhan, kesabaran dan keistiqomahan dalam menyebarkan 
syariat Allah. Ar-Rāzī juga menyebutkan kesabaran para nabi, diantaranya: 
pertama, Nabi Nuh yang sabar terhadap hinaan dan siksaan kaumnya. Kedua, 
Nabi Ibrahim sabar ketika dibakar api dan ketika menyembelih anaknya, 
karena menyembelih anaknya merupakan ujian baginya. Ketiga, Nabi Ishaq 
sabar ketika disembelih oleh kaumnya. Keempat, Nabi Ya’qub sabar 
kehilangan Yusuf dan kehilangan penglihatannya. Kelima, Nabi Yusuf sabar 
ketika dilemparkan ke sumur dan ditahan di penjara. Keenam, kesabaran Nabi 
Daud yaitu sabar dalam duka karena telah berbuat kesalahan dan 
menyesalinya hingga menangis selama 40 tahun, dan kesabaran nabi-nabi 
lainnya.
36
  
Al-Qur’an menjelaskan bahwa sifat pokok yang dimiliki oleh ulul 
azmi adalah kesabaran dan kesediaan memberi maaf,
37
 seperti yang 
diungkapkan dalam Q.S. Asy-Syūrā : 43,  
 َرو م ل اَ
 م ز عَ  ن م لَ  ك
 ل ذَ ن إَ  ر ف غ وَ  ر  ب صَن م ل و  
 “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.”  
Selain itu, seorang ulul Azmi harus mempunyai tekad yang kuat untuk 
melaksanakan perintah Allah, hal ini juga dinyatakan dalam Q.S. Ṭāhā: 115.    
ا م ز عَ ه لَ  د  نََ  ل وَ  ي
 س ن  فَ ل ب  قَن
 مَ م دا ءَ  لَ إَآ ن  د ه عَ  د ق ل و 
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 Lihat dalam Tafsīr Ar-Rāzī, h. 71.   
37
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an . . . Vol. 
12, h. 112.     
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“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat.”  
An-Naisaburi menjelaskan tentang kesabaran Nabi Daud dengan 
ungkapan seperti ini “Bersabarlah, apabila Allah mematikanmu, maka Dia 
akan mematikanmu dengan mati syahid. Apabila Allah menghidupkanmu, 
maka Dia akan menghidupkanmu dengan kemuliaan”.38  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesabaran sangat penting 
bagi kebaikan manusia di dunia dan akhirat. Kesabaran memberikan kekuatan 
kepada seseorang untuk menanggung kesulitan dan menjauhkan dari 
penyakit, yaitu penyakit yang terjadi akibat terlalu banyak berpikir dalam 
tragedi kehidupan dan rasa ketidakadilan atau ketidaknyamanan.  
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 Abul Qosim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian Ilmu 
Tasawuf, terj. Umar Faruq (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 262. 
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BAB IV 
RAGAM MAKNA KESABARAN NABI YUSUF 
 Pada bab ini akan dipaparkan tentang ragam makna kesabaran dalam kisah 
Nabi Yusuf yang dinarasikan oleh al-Qur’an. Ragam makna kesabaran ini akan 
dikelompokkan ke dalam kategorisasi topik-topik yang diajukan berdasarkan ujian 
yang dihadapi Nabi Yusuf semasa hidupnya.  
A. Kesabaran Nabi Yusuf dalam Melaksanakan Ketaatan Kepada Allah 
 Sabar mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Sifat sabar 
yang dimiliki manusia akan menahan mereka dari segala hal yang buruk 
karena sifat sabar mempunyai keterkaitan dengan sifat baik lainnya.
1
 Dengan 
menggunakan teori implikatif ditemukan kesabaran dalam mengemban 
amanah, kesabaran dalam  berdakwah, dan kesabaran atas pemberian maaf. 
1. Sabar dalam Mengemban Amanah 
 Agama Islam mengajarkan bahwa amanah termasuk dasar dari 
keimanan. Secara etimologi amanah berasal dari kata amn yang berarti 
keamanan atau kepercayaan. Orang yang amanah berarti orang yang dapat 
dipercaya dan mampu mengamankan titipan orang lain.
2
 
 Secara umum amanah adalah segala sesuatu yang dipercayakan 
kepada manusia baik yang menyangkut hak dirinya, hak orang lain 
maupun hak Allah. Sebagaimana yang diuraikan dalam Q.S. An-Nisā’: 58,  
                                                             
1
Imam Aẖmad bin Abdurraẖman bin Qudamah al-Maqdisy, Minhajul Qashidin: Jalan 
Orang-orang yang Mendapat Petunjuk, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2010),  
h. 337. 
2
 Al-‘alamah Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab (kairo: dār al-hadīts, 2003), jld. 1, h. 232-234.  
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 ُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْهأ َلَِإ ِتَاناَمَلأْا اوُّدَؤ ُت َنأ ْمُُكرُمَْأي َللها َّنِإ َْنأ ِساَّنلا َْيْ َب ْم
ًايرِصَب اًعي َِسَ َناَك َللها َّنِإ ِهِب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َللها َّنِإ ِلْدَعْلِاب اوُمُكَْتَ  
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” 
 Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa amanah adalah 
sesuatu yang diserahkan kepada orang lain untuk dijaga dan akan diminta 
bila tiba saatnya, oleh karena itu amanah akan diberikan kepada orang 
terpercaya. Terdapat empat aspek dalam menjalankan amanah. Pertama, 
antara manusia dengan Allah seperti nazar. Kedua, antara seseorang 
dengan orang lain, seperti titipan dan rahasia. Ketiga, antara seseorang 
dengan lingkungan seperti memelihara lingkungan sekitar. Keempat, 
amanah kepada dirinya sendiri yaitu berkaitan dengan kesehatannya.
3
 Hal 
senada juga dikemukakan oleh Al-Qurṭubi bahwa amanah sama halnya 
dengan menjaga titipan, yaitu segala jenis ibadah seperti shalat, zakat dan 
lain sebagainya adalah bentuk amanah seorang hamba kepada Allah dan 
sebuah perkataan juga disebut dengan amanah.
4
 
 Berkaitan dengan penjelasan di atas, kisah Nabi Yusuf mempunyai 
sifat amanah yang terdapat dalam dirinya. Sifat itu terlihat pada episode 
kedua yaitu sikap beliau ketika ayahnya melarang untuk menceritakan 
                                                             
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), vol. 9, h. 159-160.  
4
 Abū Abdillah Muẖammad bin Aẖmad bin Abī Bakr Al-Qurṭubi, al-Jāmi li Aẖkām al-
Qur’an (Beirut: Muassasah ar-Risālah, 2006), jilid. 6, h. 424.  
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perihal mimpinya kepada saudara-saudaranya. Sulit bagi seseorang untuk 
tidak menceritakan berita gembiranya kepada orang terdekatnya termasuk 
keluarganya namun tidak dengan Nabi Yusuf yang sabar menjaga rahasia 
indah tersebut. Dengan ini, kisah Nabi Yusuf mengandung aspek amanah 
seseorang terhadap orang lain terbukti dari amanahnya menjaga rahasia 
terkait isyarat mimpinya, sebagaimana dalam Q.S. Yūsuf: 5,  
 َنَاطْيَّشلا َّنِإ اًدْيَك َكَل اوُديِكَي َف َكِتَوْخِإ ىَلَع َكَايْءُر ْصُصْق ََتلا ََّنَ ُبَاي َلَاق 
 ِْلِل  يِْيُّم موُدَع ِناَان  
 “Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia.”   
 Hal senada disebutkan al-Ghazali bahwa sabar diperlukan sepanjang 
hidup. Salah satunya sabar dalam menjaga rahasia karena hal ini termasuk 
sarana kebajikan maka dari itu sifat-sifat jiwa yang baik tergantung pada 
sabar.
5
   
 Pada episode keenam juga terdapat sifat amanah Nabi Yusuf ketika 
beliau dijadikan sebagai bendaharawan Negara. Dalam memegang 
kekuasaan Mesir, beliau sangat masyhur dengan kecerdasan dan 
kelihaiannya mengatur keuangan Negara. Tidak hanya itu, Nabi Yusuf 
juga mengurus masalah sistem ketahanan pangan yang kuat sehingga 
Mesir terhindar dari bahaya kelaparan. Dari sini sudah cukup 
membuktikan sifat amanah beliau dalam memegang kekuasaan, 
sebagaimana yang diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf ayat 54-55. Dalam ayat 
                                                             
5
 Tim Penyusun, Ensiklopedi Tasawuf (Bandung: Angkasa, 2008), h. 1039.  
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tersebut juga memberikan perintah untuk menyerahkan amanah kepada 
orang yang mumpuni dalam bidangnya.  
 Kedudukan dan jabatan adalah anugerah Allah Swt, sekaligus ujian 
kepada penerimanya karena dalam memegang kekuasaan membutuhkan 
sifat amanah yaitu kepercayaan yang menciptakan ketenangan batin dan 
mampu melahirkan keyakinan. Sedangkan di dalam sifat amanah tentu 
mengandung kesabaran yang membuatnya tidak akan sombong dan 
takabur. Bagaimana seseorang memegang kekuasaan tanpa di dasari 
kesabaran, tentu tidak akan mampu amanah dalam menjaganya.  
2. Sabar dalam Berdakwah 
Secara etimologi dakwah berarti mengajak, mengundang dan 
menyeru.
6
 Dakwah merupakan seruan tauhid kepada kaum awam untuk 
mengikuti prinsip ajarannya. Maka dari itu Islam menganjurkan kepada 
umat-Nya untuk senantiasa berdakwah di jalan-Nya karena dakwah 
termasuk aẖsanul-qaul (ucapan dan perbuatan yang paling baik), hal ini 
diungkapkan dalam Q.S. Fuṣṣilat: 33,   
 َص َلِمَعَو ِللها َلَِإ آَعَد نَّممِّ ًلاْو َق ُنَاْحَأ ْنَمَو َنِم ِنَِِّنإ َلَاقَو ًاِلِا
 َيِْمِلْاُمْلا    
  “Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
"sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" 
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 Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab. . . . . Jld. 3, h. 366.  
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Dalam ayat lain juga dijelaskan ada beberapa metode berdakwah 
yang diajarkan dalam al-Qur’an, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. 
an-Naẖl : 125-126.  
 ُنَاْحَأ َيِه ِْتَِّلِاب ُْمْلِْداَجَو ِةَنَاَْلِا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْك
ِْلِِاب َكمبَر ِلْيِيَس َلَِإ ُْعُدا
 َكَّبَر َّنِإ  َنْيِدَتْهُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُهَو ِهِلْيِيَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعأ َوُه  ْنِإَو
 َنِيرِباَّصِلل  رْ يَخ َُوَلْ ُْتُْر َيَص نَِئلَو ِِهب ْمُتْيِقوُعاَم ِلِْثبِ اوُيِقاَع َف ْمُتْي َقاَع 
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” 
Ayat di atas menyampaikan metode dakwah yaitu menyampaikan 
dakwah dengan hikmah. Maksudnya berdialog dengan kata-kata yang 
bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka, serta memberikan nasehat 
dan perumpamaan yang menyentuh kalbu. Cara penyampaiannya pun 
dengan baik, sopan dan dengan argumen yang benar.
7
 Aṭ-Ṭabarī 
mengemukakan pandangannya bahwa dalam menyampaikan risalah 
dibutuhkan kesabaran. Dengan kata lain, sabar tidak membantah dan 
membalas gangguan karena untuk mencari ridha Allah.
8
 
Dalam menyebarkan ketauhidan seseorang harus didasari sifat sabar 
karena proses penyampaian dakwah akan mengalami beberapa gangguan 
                                                             
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an . . . Vol. 7, 
h. 384.  
8
 Abū Ja’far Muẖammad bin Jarīr aṭ-Ṭabarī, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Ayī al-Qur’an (Kairo: 
Dār as-Salam, t.th.), jilid. 14, h. 401-402.  
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yang mengecewakan dan menyakiti hati, seperti halnya dengan dakwah 
yang dilakukan oleh Nabi Yusuf. Terdapat pada episode kelima yaitu 
kesabaran Nabi Yusuf berdakwah di dalam penjara karena tentu tidaklah 
mudah melakukan dakwah dan memberikan nasehat kepada sesama 
tahanan. Dalam hal lain, kesabaran juga terlihat dari sikap beliau ketika 
pesan yang dititipkan untuk sang raja dibawa oleh salah seorang dari 
tahanan yang akan dibebaskan dan setelah dibebaskan orang itu 
melupakannya begitu saja. Karena pada hakikatnya manusia mudah 
melupakan seseorang yang sudah banyak menolongnya waktu tertimpa 
musibah, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Yūsuf: 42,  
 َرِْكذ ُنَاطْيَّشلا ُهاَاَنَأف َكمبَر َدنِع نِْرُْكذا اَمُهْ نمم ٍجِان ُهََّنأ َّنَظ يِذَِّلل َلَاقَو
 َيِْنِس َعْضِب ِنْجمالا فِ َثِيَل َف ِهمبَر  
“Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di 
antara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu". Maka 
syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada 
tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun 
lamanya.” 
Dalam kekecewaanya mengandung kesabaran dan kesabaran ini 
merupakan bentuk sabar yang disertai dengan usaha (sabar ikhtiyari). 
Sabar dalam menerima ketidakpedulian para penghuni penjara terhadap 
dakwahnya.  
3. Sabar atas Pemberian Maaf 
Ibnu Manẓūr mendefinisikan al-‘afw dengan makna meninggalkan 
atau mengabaikan sesuatu.
9
 Dengan kata lain, memaafkan berarti 
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 Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab . . . . Jld. 6, h. 338-339.   
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mengabaikan kesalahan orang lain. Secara umum pemaaf adalah sifat yang 
dimiliki seseorang yang rela memberikan atau membebaskan kesalahan 
orang lain. Seorang nabi pasti mempunyai sifat pemaaf yang melekat pada 
dirinya, begitu juga dengan Nabi Yusuf yang mudah memaafkan kesalahan 
saudara-saudaranya. Ini sesuai dengan yang disebutkan dalam Q.S. Yūsuf : 
92.   
 ْو َيْلا ُمُكْيَلَع َبِيرْث ََتلا َلَاق َيِِْحِاَّرلا ُمَحَْرأ َوُهَو ْمُكَل ُللها ُرِفْغ َي َم  
“Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaaan terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang diantara penyayang". 
Ayat di atas memberikan pesan bahwa tidak akan ada kecaman, 
amarah, dan ejekan dari Nabi Yusuf kepada saudara-saudaranya dan beliau 
tidak akan mengungkit kesalahan mereka di masa lampau. Berkaitan 
dengan ini, terdapat sifat pemaaf beliau dalam menghadapi kecemburuan 
dan kedengkian saudara-saudaranya, hal senada dijelaskan Al-Qurṭubi 
bahwa kisah Nabi Yusuf disebut dengan aẖsan al-qaṣaṣ salah satunya 
karena sifat pemaaf Nabi Yusuf terhadap saudara-saudaranya. 
Pada episode terakhir yaitu ketika saudara-saudaranya datang ke 
Mesir untuk meminta sukatan. Posisi Nabi Yusuf mempunyai kekuasaan 
yang tinggi di kerajaan Mesir saat itu, maka tidak dapat dipungkiri bahwa 
beliau mampu saja berbuat apapun untuk membalas semua perlakuan 
saudaranya di masa lampau. Akan tetapi beliau lebih memlih untuk 
bersikap sebagai orang yang pemaaf.      
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B. Kesabaran Nabi Yusuf dalam Menjauhi Kemaksiatan  
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab tiga, bahwa kemaksiatan 
adalah suatu perbuatan yang berhubungan dengan hawa nafsu dan sifatnya 
melanggar perintah Allah. Dalam kisah Nabi Yusuf terdapat dua bentuk 
kesabaran dalam menjauhi kemaksiatan, yaitu sabar dalam mengendalikan 
hawa nafsu dan sabar dalam menghindari ajakan atau rayuan kemaksiatan.   
1. Sabar dalam Mengendalikan Hawa Nafsu  
Hawa sering digunakan untuk mengungkap kecenderungan nafsu 
buruk manusia. Al-Syi’bi mengatakan bahwa al-hawa adalah sesuatu yang 
kalau dituruti akan merendahkan pelakunya.
10
 Quraish Shihab 
mengemukakan pandangannya bahwa seseorang yang mengikuti hawa 
nafsu sama saja orang tersebut tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.
11
 
Sedangkan al-Ghazali menyatakan bahwa sabar adalah kemampuan kita 
untuk tetap mengikuti tuntunan agama dalam menghadapi segala desakan 
hawa nafsu.
12
 
Salah satu unsur penting yang terdapat dalam diri manusia adalah 
hawa nafsu karena semua manusia memilikinya, sedangkan tabiat nafsu 
adalah mengajak manusia pada kenikmatan dunia kecuali nafsu yang 
dirahmati Allah, seperti halnya yang diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf : 53,  
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 Dahlan Tamrin, Tasawuf Irfani: Tutup Nasut Buka Lahut  (Malang: UIN Maliki Press, 
2010), h. 92.   
11
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an . . . . Vol. 
6, h. 132-133.    
12
 Tim Penyusun, Ensiklopedi Tasawuf . . . .  h. 1037.  
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  روُفَغ مبَِّر َّنِإ مبَِّر َمِحَراَم َّلاِإ ِءوُّالِاب  َةراَّمَلأ َسْفَّ نلا َّنِإ يِاْف َن ُئمر َُبأآَمَو
  ميِحَّر   
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Rabb-ku. Sesungguhnya Rabb-ku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.   
Pada ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada yang mendorong 
seseorang melakukan sesuatu kecuali hawa nafsu dan syahwat. Karena 
pada dasarnya nafsu manusia selalu mendorong jiwanya untuk melakukan 
keburukan, kecuali jiwa yang dirahmati Allah dan dipelihara dari 
kedurhakaan seperti halnya Nabi Yusuf yang selalu berusaha 
mengendalikan nafsunya dengan menjalankan ketaatan kepada Allah.
13
 
Segala sesuatu yang dihadapi oleh seorang hamba di dunia ini 
merupakan salah satu dari dua hal yaitu: sesuatu yang sesuai dengan hawa 
nafsu dan keinginannya ataupun sebaliknya. Perkara yang sesuai dengan 
keinginannya seperti kesehatan, kehormatan, dan harta. Sedangkan perkara 
yang tidak sesuai dengan keinginannya seperti datangnya musibah.
14
 
Pengaruh nafsu sangat kuat pada diri manusia, semakin sering 
melakukan intervensi terhadap hati yang murni maka akan semakin mudah 
mencampuradukkan hati dengan dorongan nafsu yang bersifat duniawi. 
Dengan demikian, sabar dalam mengendalikan hawa nafsu itu sangat 
penting untuk membentengi diri seorang hamba. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an . . . Vol. 6, 
h. 482.  
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 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tazkiyatun Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, 
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2. Sabar dalam Menghindari Ajakan Kemaksiatan 
Berkaitan dengan etape sebelumnya bahwa nafsu cenderung 
mengajak pemiliknya kepada kemungkaran sehingga hal tersebut haruslah 
dihindari dengan membiasakan diri kepada amar ma’ruf nahi mungkar. 
Pada etape ini sabar dalam menghindari ajakan kemaksiatan sama halnya 
dengan mencegah kemungkaran. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa nahi 
mungkar adalah mengharamkan segala bentuk kekejian,
15
 sebagaimana 
yang dijelaskan al-Qur’an dalam Sūrah an-Naẖl: 90, 
 ِءآَشْحَفْلا ِنَع ىَهْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِئآَتيِإَو ِناَاْحِلإْاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َللها َّنِإ
 َنوُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغ َيْلاَو ِرَكنُمْلاَو         
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
Kaitannya dengan kisah Nabi Yusuf terdapat pada kesabaran Yusuf 
terhadap godaan Zulaikha. Kesabaran pada etape ini termasuk dalam sabar 
ikhtiyari (sabar yang dapat diusahakan) karena menghadapi godaan 
Zulaikha itu lebih besar nilainya dari pada kesabaran ketika disiksa dan 
dibuang ke dalam sumur. Hal ini dikemukakan oleh Ibnu Qayyim bahwa 
kesabaran Yusuf menghadapi rayuan istri tuannya lebih sempurna dari 
pada kesabaran beliau saat berpisah dengan bapaknya dan diperdagangkan 
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 Ibnu Taimiyah, Etika Beramar Ma’ruf Nahi Mungkar, terj. Abu Fahmi (Jakarta: Gema 
Insani, 1995), h. 15.  
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sebagai budak, karena hal ini terjadi diluar kehendaknya sehingga tidak 
ada pilihan lain selain sabar  menerima musibah.
16
  
Dengan demikian dapat diambil ibrah dari kisah Nabi Yusuf yaitu ia 
senantiasa sabar dalam menjauhi kemaksiatan dan ia bersabar atas syahwat 
seksual, padahal godaannya begitu kuat dan terbuka baginya. Namun ia 
menjaga diri dan berpaling sehingga ia selamat dengan mahkota iffah dan 
sabar dari hasrat seksual. 
C. Kesabaran Nabi Yusuf dalam Menghadapi Ujian Allah  
Allah mempunyai cara meningkatkan derajat keimanan setiap 
hambanya, salah satunya dengan memberikan ujian agar dengan ujian itu 
hambanya senantiasa lebih mendekatkan diri kepada-Nya. Ada dua model 
ujian Allah yaitu ujian dalam bentuk kenikmatan dan ujian dalam bentuk 
musibah, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Anbiyā’: 35,  
 َنوُعَجْر ُت اَن ْ َيِلإَو ًةَن ْ تِف ِْير َْلْاَو مرَّشلِاب مُكوُلْ ي َنَو ِتْوَمْلا ُةَِقئآَذ ٍسْف َن ُّلُك  
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.”  
Quraish Shihab menyatakan bahwa hidup manusia itu tidak luput dari 
ujian karena hidup hanya berbuat baik dan buruk. Ujian dalam kebaikan 
cenderung lebih sulit dari pada ujian dengan malapetaka. Pada dasarnya 
manusia adalah tempat kesalahan dan kekhilafan maka manusia biasa lupa 
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kepada seseorang ketika sedang senang, dan ia akan membutuhkan dorongan 
dan semangat ketika sedang dilanda kesulitan.17 
1. Kesabaran Nabi Yusuf dalam Menghadapi Ujian Kenikmatan 
 Menurut istilah nikmat adalah pemberian atau karunia Allah yang 
diberikan kepada hambanya. Dalam hal ini nikmat juga disebut dengan 
anugerah. Berkaitan dengan nikmat, dalam kisah Nabi Yusuf terdapat 
nikmat yang berupa ujian Allah yaitu mimpinya melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan yang bersujud kepadanya. Ujian itu terletak pada 
mimpinya yang merupakan isyarat nubuwwah dan mimpinya juga 
mengarahkan bahwa kelak ia akan memiliki kemampuan dalam 
menafsirkan mimpi.  
 Selain itu, ketampanan beliau juga merupakan ujian kenikmatan bagi 
beliau. Penulis memasukkan ketampanan sebagai ujian karena dalam kisah 
ini ketampanan beliau menjadi awal cobaan beliau di kerajaan, seperti 
yang sudah penulis jelaskan dalam bab dua. Dalam hal ini, ketampanan 
merupakan sesuatu yang tidak dapat ditolak, dengan kata lain Nabi Yusuf 
tetap harus menjaga ketampanan fisiknya untuk memperkuat 
keimanannya.   
 Selain ketampanan beliau, kecerdasan beliau juga merupakan salah 
satu nikmat dari Allah yang tidak dapat ditolak karena itu termasuk 
anugerah. Kaitannya sabar dalam hal ini yaitu kesabaran beliau dalam 
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memanfaatkan kecerdasan itu terbukti dari permintaan beliau untuk 
menjadi bendaharawan Negara.  
 Ketiga kesabaran di atas merupakan sabar dalam menghadapi nikmat 
yang berbentuk cobaan dan nikmat ini mengandung unsur sabar yang tidak 
dapat ditolak (sabar iḍtirari), karena ujian itu memang sudah ditakdirkan 
untuk hambanya.  
 Kandungan terakhir dalam etape ini adalah sabar dalam masa 
penantian yaitu penantian Yusuf untuk bertemu dengan ayahandanya. Di 
dalamnya terdapat kesabaran dalam menahan rindu yang bergejolak dan 
ingin segera berjumpa. Kerinduan itu ditandai dengan pelukan yang hangat 
dari seorang ayah kepada anaknya. Dalam kerinduan seseorang ada unsur 
sifat sabar didalamnya yaitu senantiasa sabar menanti waktu untuk 
berjumpa.  
2. Kesabaran Nabi Yusuf dalam Menghadapi Ujian Musibah 
 Pada etape ini ada beberapa kesabaran Nabi Yusuf menghadapi 
musibah selama perjalanan hidupnya. Al-Qur’an menarasikan kisah Nabi 
Yusuf dengan serinci dan sedetail mungkin hingga banyak pelajaran 
didalamnya, terutama pelajaran dalam menghadapi musibah seperti yang 
dicontohkan Nabi Yusuf dalam kisahnya. Dengan beberapa musibah 
tersebut Allah menguji hambanya dengan berbagai cara mulai dari 
keluarga, wanita, tahta dan harta, sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. 
Ali-Imrān: 186,       
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 نِم َباَتِكْلا اوُتُوأ َنيِذَّلا َنِم َّنُعَمْاََتلَو ْمُكِاُفَنأَو ْمُكِلاَوَْمأ فِ َّنُوَلْ يَُتل
 ًَذأ اوَُكرْشَأ َنيِذَّلا َنِمَو ْمُكِلْي َق  ِمْزَع ْنِم َكِلَذ َّنَِإف اوُقَّ ت َتَو اُوبِْصَت نِإَو ًايرِثَك
 ِروُُملأْا 
“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. 
Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan.”  
Quraish shihab menjelaskan dalam Tafsir al-Misbah bahwa ujian 
merupakan keniscayaan untuk semua orang. Maka dari itu seseorang harus 
mempersiapkan diri untuk senantiasa sabar dan takwa karena ujian akan 
datang kapan saja.
18
 Dengan disertai sabar dan takwa seseorang akan 
merasakan sedikit keringanan dalam menghadapinya.  
Kesabaran dalam menghadapi musibah berkaitan dengan kisah Nabi 
Yusuf yaitu berawal dari kecemburuan saudara-saudaranya hingga 
menimbulkan kedengkian. Kedengkian itu semakin bertambah ketika 
mereka mengetahui isyarat mimpi Nabi Yusuf. Kedengkian adalah sifat 
yang dimiliki seseorang yang menaruh perasaan benci karena iri terhadap 
keberuntungan orang lain, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Ali-
Imrān: 120,  
  ةَنَاَح ْمُكْاَاَْتَ نِإ  ْؤُاَت  ةَئميَس ْمُكْيِصُت نِإَو ْمُه  اُوبِْصَت نِإَو َاِبِ اوُحَرْف َي
 َّنِإ اًئْيَش ْمُهُدْيَك ْمُكُّرُضَي َلا اوُقَّ ت َتَو  طيُِمُ َنوُلَمْع َي َابِ َللها  
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“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, 
tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika 
kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak 
mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 
segala apa yang mereka kerjakan.” 
 Dalam menghadapi permasalahan yang seperti ini tentu tidaklah 
mudah karena masalah ini berada dalam lingkungan keluarga terdekat. 
Saudara-saudara yang seharusnya menjadi tempat untuk berlindung setelah 
orang tua namun yang dialami Nabi Yusuf tidaklah seperti itu dan ketika 
itu Nabi Yusuf masih sangatlah kecil untuk mengetahui makna kesabaran 
yang terdapat dalam dirinya.  
 Yusuf adalah seorang yang berhias diri dengan baju kesabaran dan 
merupakan contoh terbaik dalam hal itu. Ia sabar terhadap penyiksaan 
yang dilakukan oleh saudara-saudaranya yang memasukkannya ke dasar 
sumur untuk mencelakainya. 
Ia juga sabar ketika dijadikan sebagai korban perdagangan manusia, 
mengingat usianya yang kala itu masih anak-anak, sebagaimana seorang 
anak kecil yang berada di luar negeri yang bukan negerinya pada orang-
orang yang berbeda bahasa, agama, dan tradisi. Ia bersabar melebihi itu 
semua ketika mereka menganggapnya budak yang jelek dan berkhianat. 
Ketika orang-orang menemukannya lalu menjualnya dengan harga yang 
paling murah. Kesabaran ini merupakan kesabaran yang tidak dapat 
ditolak.  
At-Tusturi menjelaskan bahwa sabar itu mengandung ridha. Itu 
ditandai dengan tidak mengeluh ketika menghadapi musibah karena 
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menurutnya Allah selalu menyertai orang yang sabar,
19
 sebagaimana yang 
diungkapkan dalam Q.S. Yūsuf : 18,   
  رْ يَصَف ًارَْمأ ْمُكُاُفَنأ ْمُكَل ْتَلَّوَس ْلَب َلَاق ٍبِذَك ٍمَدِب ِهِصيِمَق ىَلَع وُءآَجَو
 َنوُفِصَتاَم ىَلَع ُناَع َتْاُمْلا ُللهاَو  لي
َِجَ  
“Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik 
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan". 
Keadaan yang menyedihkan harus ditanggung Nabi Yusuf seorang 
diri. Dalam hal ini, beliau bersabar karena dipenjarakan dengan ẓalim. 
Bahkan beliau tidak pernah mengeluh dan beliau rela mendekam di dalam 
penjara dari pada mengikuti ajakan untuk bermaksiat kepada Allah. 
Namun, setelah itu Allah membebaskan Nabi Yusuf dengan cara terhormat 
sesuai dengan janji-Nya bahwa Allah senantiasa memberikan kemudahan 
bagi seseorang yang bersabar setelah menimpakan kesulitan kepadanya, 
seperti yang diungkapkan dalam Q.S. al-Insyirah : 6,   
 ًارْاُي ِرْاُعْلا َعَم َّنِإ 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
Yusuf adalah seorang yang sabar dan bijaksana, dia memaafkan 
kesalahan yang telah diperbuat oleh saudara-saudaranya terhadap dirinya, 
bahkan Yusuf mendoakan saudara-saudaranya seperti yang terdapat dalam 
Sūrah Yūsuf ayat 92 yaitu “Semoga Allah senantiasa mengampuni kamu 
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semua saudara-saudaraku dan Allah Maha Penyayang di antara para 
penyayang”. 
 Dalam Minhajul Qashidin disebutkan bahwa sabar menghadapi 
sikap orang lain yang menyakitkan termasuk tingkatan sabar yang tinggi,
20
 
seperti halnya sabarnya Nabi Yusuf menghadapi sikap saudara-saudaranya 
yang keji.     
Kisah Nabi Yusuf menggambarkan kesabaran yang luar biasa indah.  
Terbukti ketika ia mampu bersabar dengan menahan diri terhadap ujian-
ujian yang menimpanya dan bertakwa sesuai dengan petunjuk Allah dan 
Rasulnya, maka ia akan mendapatkan kesabaran dan ketakwaan mencapai 
kedudukan yang tinggi.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ragam makna kesabaran 
Nabi Yusuf mencakup beberapa hal yaitu pertama, sabar dalam 
melaksanakan ketaatan terdiri atas sabar dalam mengemban amanah, sabar 
dalam berdakwah dan sabar dalam memberi maaf. Kedua, sabar dalam 
menjauhi kemaksiatan dan yang ketiga, sabar dalam menghadapi ujian. 
Ujian dalam bentuk kenikmatan meliputi sabar dalam menerima isyarat 
mimpinya sebagai penakwil mimpi dan sabar dalam menjaga 
ketampanannya. Ujian dalam bentuk musibah meliputi sabar dalam 
menghadapi kedengkian saudara-saudaranya, sabar ketika di dalam sumur, 
sabar ketika di fitnah dan sabar ketika dimasukkan ke dalam penjara.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Kisah Nabi Yusuf mendapatkan tempat tersendiri dalam al-Qur’an, 
terbukti dalam Sūrah Yūsuf. Kisah ini terbagi ke dalam tujuh episode, 
diantaranya: kisah Nabi Yusuf adalah aẖsan al-qaṣaṣ, mimpi Nabi Yusuf, 
etape Nabi Yusuf dengan saudara-saudaranya, etape Nabi Yusuf di dalam 
kerajaan, etape Nabi Yusuf di dalam penjara, etape Nabi Yusuf memegang 
kekuasaan dan etape Nabi Yusuf bertemu keluarganya. Setiap episodenya 
dimuat dalam narasi yang saling berkaitan dan serangkaian kisah ini 
menjadi satu kesatuan yang utuh. Oleh sebab itu, kisah Nabi Yusuf disebut 
dengan aẖsan al-qaṣaṣ. Dari setiap episode itu juga memberikan pesan 
implisit yang ingin disampaikan Allah melalui kisah Nabi Yusuf.   
2. Bentuk-bentuk kesabaran Nabi Yusuf beraneka ragam. Dimulai dari jenis 
sabar ada tiga yaitu sabar dalam melaksanakan ketaatan, sabar dalam 
menjauhi kemaksiatan dan sabar dalam menghadapi cobaan Allah. 
Sedangkan bentuk sabar ada dua yaitu sabar ikhtiyari dan sabar iḍtirari. 
Sabar ikhtiyari lebih sulit dilakukan seorang hamba daripada sabar iḍtirari. 
Dengan menggunakan teori implikatif ditemukan banyak ragam makna 
kesabaran dalam kisah Nabi Yusuf, khususnya kesabaran Nabi Yusuf. 
Diantaranya: kesabaran beliau dalam mengemban amanah, kesabaran 
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dalam berdakwah, kesabaran dalam memberi maaf, kesabaran dalam 
mengendalikan hawa nafsu, kesabaran dalam menghadapi ujian 
kenikmatan dan ujian berupa musibah.  Dari kesabaran Nabi Yusuf yang 
disebutkan di atas menunjukkan bahwa kesabaran beliau begitu luar biasa 
indahnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
bersikap sabar dalam menjalani kehidupan ini karena kesabaran dan 
ketakwaan mampu mencapai kedudukan yang tinggi. 
B. Saran-saran 
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis 
pada skripsi ini, maka penulis mencoba memberikan masukan atau saran-
saran kepada pembaca skripsi ini sebagai berikut:  
1. Al-Qur’an adalah kitab yang memuat “pesan Tuhan”, maka kaji dan 
pahamilah al-Qur’an sesuai dengan konteks dan semangat zaman agar 
mengetahui dan mampu membaca realitas yang dihadirkan al-Qur’an, 
karena permasalahan pada zaman modern ini lebih banyak dan bervariasi. 
Maka dari itu penelitian ini perlu dikembangkan sehingga al-Qur’an ṣāliẖ 
likulli zamān wa makān.  
2. Penelitian ini masih sangat terbuka untuk diteliti kembali karena masih 
banyak kekurangan yang disebabkan keterbatasan kemampuan penulis. 
Oleh karena itu penulis berharap dengan kehadiran tulisan ini dapat 
melahirkan gagasan-gagasan baru yang mengkaji kisah Nabi Yusuf dengan 
pendekatan ilmu-ilmu lain sehingga gagasan tersebut mampu memperkaya 
khazanah keislaman.   
